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Gusriani Alfani (2021): Pengaruh Penggunaan Reinforcement Skills 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
PGRI Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Penggunaan 
Reinforcement Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X IPS di SMA PGRI 
Pekanbaru, sedangkan objeknya adalah pengaruh Penggunaan Reinforcement 
Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
PGRI Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang 
belajar ekonomi di SMA PGRI pekanbaru yang berjumlah 39 siswa. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 1 dan X IPS 2 yang berjumlah 39 
siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kuantitatif dengan 
menggunakan analisis uji korelasi product moment.  Berdasarkan hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
Reinforcement Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru. Hasil ini terbukti dari perbandingan nilai 
        dengan        didapati bahwa                                  baik untuk 
taraf kesalahan  5% (0,594 > 0, 325) maupun 1% (0,594 > 0,418), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Kontribusi pengaruh Penggunaan Reinforcement Skills 
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa berdasarkan uji R Square sebesar 35,2% 
sedangkan sisanya 64,8 (100%-35,2%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 















Gusriani Alfani (2021): The Influence of Using Reinforcement Skills toward 
Student Learning Activeness on Economics Subject 
at Senior High School of Republic of Indonesia 
Teachers Association (PGRI) Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the influence of using reinforcement skills toward 
student learning activeness on Economics subject at Senior High School of 
Republic of Indonesia Teachers Association (PGRI) Pekanbaru.  It was a 
quantitative descriptive research with quantitative approach.  The subjects of this 
research were the tenth-grade students of Social Science 1 and 2.  The object was 
the influence of using reinforcement skills toward student learning activeness on 
Economics subject at Senior High School of PGRI Pekanbaru.  All of the tenth-
grade students of Social Science learning Economics at Senior High School of 
PGRI Pekanbaru were the population of this research, and they were 39 students.  
The samples were the tenth-grade students of Social Science 1 and 2, and they 
were 39 students.  Questionnaire and documentation were the techniques of 
collecting data.  The technique of analyzing data was Product Moment 
correlational test.  Based on the research findings, it could be concluded that there 
was a significant influence of using reinforcement skills toward student learning 
activeness on Economics subject at Senior High School of PGRI Pekanbaru.  This 
result was proven by the comparison between robserved and rtabel at 5% 
(0.594>0.325) and 1% (0. 594>0.418) error levels, so H0 was rejected and Ha was 
accepted.  The contribution of the influence of using reinforcement skills toward 
learning activeness was 35.2% based on R Square test, and the rest 64.8% (100%-
35.2%) was influenced by other variables that were not mentioned in this 
research. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menurut UU No 20 Tahun 2003 merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
maupun negara. Sementara tujuan pendidikan nasional yakni mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya.
1
 
Sementara untuk mencapai tujuan Pendidikan tersebut diperlukan kerja sama 
yang saling mendukung antara guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta 
didik dalam proses pembelajaran.
2
 Dalam Permendikbud No 22 Tahun 2016, 
Proses pembelajaran pada satuan Pendidikan dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan ruangan yang cukup bagi prakarsa, 




Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan menjadi hal 
penting baik itu untuk diri peserta didik, masyarakat, bangsa maupun negara 
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namun untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kerja sama melalui proses 
pembelajaran yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif agar 
tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran.  
Unsur penting bagi keberhasilan dalam pembelajaran tidak terlepas dari  
keaktifan belajar siswa.
4
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keaktifan 
berasal dari kata aktif yang berarti giat. Menurut Mc Keachie dalam buku 
Dimiyati dan Mudjino,  keaktifan merupakan manusia yang belajar ingin tahu.
5
 
Belajar adalah suatu proses yang aktif ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang.
6
 Menurut Daryanto perubahan itu bertambah dan untuk 
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian makin 
banyak usaha belajar dilakukan, makin banyak pula perubahan yang diperoleh 
dalam belajar.
7
 Dari pernyataan tersebut penulis menyimpulkan bahwa 
keberhasilan belajar siswa ditandai dengan peserta didik yang belajar secara 
aktif sehingga mengalami perubahan yang lebih baik dari sebelumnya.  
Keaktifan belajar merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar 
yang subjek didiknya terlibat secara intelektual dan emosional sehingga siswa 
benar-benar berperan aktif dalam kegiatan belajar.
8
 Keaktifan siswa yang 
tergolong rendah, jika siswa tidak bertanya, aktivitas nya hanya sebatas 
mendengarkan atau mencatat, mereka hadir dikelas dengan persiapan belajar 
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yang tidak memadai, dan rebut jika diberikan latihan.
9
 Keaktifan belajar siswa 
adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang menuntut siswa terlibat 
aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga mampu mengubah 
tingkah laku siswa.
10
 Dari pernyataan tersebut penulis menyimpulkan bahwa 
keaktifan belajar siswa ditandai adanya aktivitas siswa yang terlibat aktif dalam 
proses kegiatan belajar mengajar dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat mengubah tingkah laku siswa.  
Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan partisipasi siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
salah satunya dengan menggunakan penguatan (Reinforcement).
11
 Hal ini 
sejalan dengan yang  dikatakan oleh Prof. Dr. Arief Rachman, M.Pd selaku 
ketua harian komisi nasional Indonesia untuk UNESCO. “Dalam situasi luar 
biasa ini guru memiliki dan tuntutan melaksanakan banyak peran, salah 
satunya memberikan penguatan aktif.
12
 Penguatan tersebut merupakan salah 
satu keterampilan dasar mengajar. Keterampilan dasar mengajar merupakan 
karakteristik umum yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan 
yang diwujudkan melaluui tindakan dan sebagai modal awal untuk 
melaksanakan tugas pembelajaran secara terencana dan professional.
13
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Penulis menyimpulkan bahwa seorang guru harus memiliki keterampilan 
dasar mengajar dalam melaksanakan tugas pembelajaran secara terencana dan 
professional dengan pengetahuan dan keterampilan yang diwujudkan melalui 
Tindakan. Apalagi dengan situasi sekarang ini pandemi Covid-19 masih 
menjadi kendala terlebih lagi didunia Pendidikan. Selain siswa yang 
terdampak, guru juga sangat terdampak pandemi sehingga penguatan lebih 
ditingkatkan lagi.  
Menurut Rusman, Melalui penguatan ini, penggunaan Reinforcement 
skill memberikan dorongan kepada siswa agar siswa berperan aktif dalam 
mengikuti pelajaran sebagaimana tingkah laku guru sebagai pemberi informasi 
atau umpan balik (feedback) bagi si penerima (siswa) agar terulangnya tingkah 
laku tersebut, dan memberikan ganjaran kepada siswa sehingga siswa akan 
berbesar hati serta dapat meningkatkan aktivitasnya dalam setiap proses 
pembelajaran. Seorang siswa belajar lebih banyak bilamana setiap langkah 
segera di berikan Reinforcement (Penguatan).
14
 Sebagaimana firman Allah 
Subhanahu wa ta’ala dalam Q.S Ali Imran ayat 148 yang berbunyi: 
                            
Artinya: “Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan 
pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebaikan. 
Dari ayat diatas dapat diketahui ganjaran atau pahala merupakan sesuatu 
yang sangat diharapkan dan Allah Subhanahu wa ta’ala  memberikan ganjaran 
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kepada setiap orang yang tulus berdoa, optimis kepada pertolongan, 
bersungguh-sungguh berjuang dan taat kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. 
Maka Allah Subhanahu wa ta’ala  menganugerahi pahala di dunia, berupa 
kemenangan, kecukupan dan ketenangan bathin dan nama baik. Sementara 
pahala di akhirat yaitu surga, Keridhaan Allah Subhanahu wa ta’ala. 
Menurut Sobry Sutiko, disamping sebagai pendorong bagi peserta didik 
untuk lebih giat melakukan suatu kegiatan, Reinforcement dapat meningkatkan 
frekuensi suatu tingkah laku positif yang ditampilkan siswa.
15
 Dan menurut 
Rusman, penguatan ialah pemberian respon dalam proses interaksi belajar 
mengajar baik berupa pujian atau sanksi, sehingga hal ini dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa dan mencegah berulang kesalahan yang dibuat oleh 
siswa.
16
 Sejalan dengan Pernyataan Wina Sanjaya, fungsi Reinforcement 
(Penguatan) itu ialah untuk memberikan ganjaran kepada siswa sehingga siswa 
akan berbesar hati dan meningkatkan partisipasinya dalam setiap proses 
pembelajaran, penguatan dengan kata-kata pujian dan penghargaan atau 
koreksi maka siswa akan merasa tersanjung dan berbesar hati sehingga merasa 
puas dan terdorong untuk lebih aktif belajar.
17
 
Dari paparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Reinforcement 
Skill atau keterampilan pemberian penguatan memiliki pengaruh terhadap 
proses pembelajaran dan mempunyai tujuan yang sangat penting. Karena 
dengan diberikan dengan tepat dan benar maka akan membawa dampak positif 
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terhadap siswa  yaitu dapat meningkatkan frekuensi suatu tingkah laku positif 
dan yang ditampilkan siswa, Sehingga siswa terdorong untuk berperan dalam 
proses pembelajaran dan pembelajaran tersebut akan optimal dan efektif sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru merupakan salah satu sekolah 
yang sudah menerapkan Kurikulum 2013. Berdasarkan studi pendahuluan yang 
telah penulis lakukan di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru, penulis 
melihat dan mengamati bahwa dalam proses kegiatan pembelajaran Guru 
Ekonomi menggunakan Reinforcement Skill sesuai tujuan dan ketentuan dalam 
penyajian keterampilan mengajar. Hal ini ditandai dengan pemberian 
penghargaan berupa nilai tambahan, pujian ketika ada siswa mengumpulkan 
tugas tepat waktu dan menjawab pertanyaan dari guru, guru memberikan 
arahan dan semangat kepada siswa dalam diskusi/tugas. Setelah proses 
kegiatan pembelajaran ekonomi selesai, penulis mewawancarai beberapa siswa 
sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa rendahnya partisipasi secara aktif 
dan aktivitas belajar yang masih rendah. Dari studi pendahuluan tersebut 
penulis menemukan  gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan guru ketika 
pembelajaran berlangsung. 
2. Masih ada sebagian siswa yang tidak semangat dalam kegiatan belajar. 
3. Masih ada sebagian siswa tidak merespon ketika guru meminta untuk 
mengulangi materi yang telah dijelaskan/diajarkan dan tidak bisa 




4. Masih ada sebagian siswa tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas 
dari guru   
5. Masih ada sebagian siswa yang tidak bertanya kepada guru ketika 
pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan gejala-gejala yang telah di uraian latar belakang, mendorong 
peneliti untuk mengkaji dan meneliti tentang judul “Pengaruh Penggunaan 
Reinforcement Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
 Untuk menghindari terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul 
penelitian, maka penulis menjelaskan istilah yang ada pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Reinforcement Skills  
Reinforcement merupakan bagian dari keterampilan dasar 
mengajar. Menurut Zalyana keterampilan memberikan penguatan 
(Reinforcement) ialah segala bentuk respon yang merupakan bagian dari 
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa yang bertujuan 
untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatan 
atau responnya yang diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi.
18
 
Menurut Hamzah B. Uno, Reinforcement Skill merupakan keterampilan 
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yang arahnya untuk dorongan, tanggapan, atau hadiah bagi siswa agar 
dalam mengikuti pelajaran merasa dihormati dan diperhatikan.
19
  
Berdasarkan definisi dari para ahli penulis menyimpulkan bahwa 
Reinforcement Skill adalah bagian dari modifikasi tingkah laku yang 
dimiliki guru terhadap merespon tingkah laku siswa untuk memberikan 
dorongan, menanggapi, dan memberikan hadiah atau pujian agar siswa 
merasa dihargai, diperhatikan, respon yang diberikan sebagai suatu 
dorongan atau koreksi.  
2. Keaktifan Belajar Siswa  
 Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat, gigih. Menurut 
Mc Keachie dalam buku Dimiyati dan Mudjino, keaktifan merupakan 
manusia yang belajar ingin tahu.
20
 Belajar adalah suatu proses yang aktif 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
21
 Keaktifan belajar 
merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar yang subjek didiknya 
terlibat secara intelektual dan emosional sehingga siswa benar-benar 
berperan aktif dalam kegiatan belajar.
22
 
 Keaktifan siswa yang tergolong rendah, jika siswa tidak bertanya, 
aktivitas nya hanya sebatas mendengarkan atau mencatat, mereka hadir 
dikelas dengan persiapan belajar yang tidak memadai, dan rebut jika 
diberikan latihan.
23
 Keaktifan belajar siswa adalah suatu proses kegiatan 
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belajar mengajar yang menuntut siswa terlibat aktif dan berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran sehingga mampu mengubah tingkah laku 
siswa.
24
 Dari pernyataan tersebut penulis menyimpulkan bahwa keaktifan 
belajar siswa ditandai adanya aktivitas siswa yang terlibat aktif dalam 
proses kegiatan belajar mengajar dan berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat mengubah tingkah laku siswa.  
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan penelitian: 
a. Tingkat Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi yang 
belum maksimal. 
b. Penggunaan Reinforcement Skills telah maksimal namun, Keaktifan 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi yang belum maksimal. 
c. Pengaruh Penggunaan Reinforcement Skill Terhadap Keaktifan 
Belajar Siswa belum maksimal.  
2. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan, maka dibatasi permasalahan ini yaitu: “Pengaruh Penggunaan 
Reinforcement Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas X IPS Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru”. 
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3. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Seberapa besar Pengaruh 
Penggunaan Reinforcement Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas 
X IPS Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI 
Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui besarnya Pengaruh Penggunaan Reinforcement 
Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa kelas X IPS Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru 
2. Manfaat Penelitian 
 Dari berbagai hal yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebgai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang manfaat Reinforcement Skills dalam keaktifan belajar 
siswa. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 






b. Manfaat Praktis 
1) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukkan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar 
2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan cara mengajar agar siswa lebih 
aktif dalam belajar 
3) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan sebagai inspirasi supaya 
aktif dalam belajar. 
4) Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana 
Pendidikan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Pada Jurusan 
Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Qasim Riau. 
5) Bagi fakultas, sebagai literatur atau bahan referensi khususnya 






A. Konsep Teoritis 
1. Reinforcement Skill (Keterampilan Pemberian Penguatan) 
a. Pengertian Reinforcement Skill (Keterampilan Pemberian 
Penguatan)       
 Reinforcement merupakan bagian dari keterampilan dasar 
mengajar. Reinforcement Skill merupakan segala bentuk respon, apakah 
bersifat verbal atau non verbal, bagian dari modifikasi tingkah laku guru 
terhadap tingkah laku siswa dengan tujuan untuk memberikan informasi 
atau umpan balik (feedback) bagi si penerima (siswa) atas perbuatan nya 
sebagai suatu tindak dorongan atau koreksi.
25
 Menurut Zalyana 
Reinforcement ialah segala bentuk respon yang merupakan bagian dari 
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa yang bertujuan 
untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatan 
atau responnya yang diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi.
26
 
Menurut Hamzah B. Uno, Reinforcement merupakan keterampilan yang 
arahnya untuk dorongan, tanggapan, ganjaran atau hadiah bagi siswa agar 
dalam mengikuti pelajaran merasa dihormati dan diperhatikan.
27
  
 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwasanya Reinforcement Skill 
ialah suatu bentuk respon baik bersifat verbal atau non verbal dan 
merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah 
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laku siswa dengan arahnya memberikan dorongan, tanggapan, ganjaran 
atau hadiah bagi siswa sehingga siswa tersebut mengikuti pelajaran 
merasa dihormati dan diperhatikan.  
b. Tujuan Reinforcement Skills (Keterampilan Pemberian Penguatan) 
 Menurut Rusman, Reinforcement Skill (penguatan) bertujuan 
untuk: 
1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran 
2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar. 
3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa yang 
produktif.  
4) Menumbuhkan rasa percaya diri kepada siswa 




 Dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan Reinforcement Skill 
(penguatan) memiliki pengaruh yang positif terhadap proses 
pembelajaran.  
c. Kelebihan dan kekurangan Reinforcement Skills (Keterampilan 
Pemberian Penguatan)  
 Reinforcement Skills mempunyai pengaruh yang berupa sikap 
positif terhadap proses pembelajaran, maka kelebihan dari  
Reinforcement Skills yaitu sebagai berikut: 
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1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran. 
 Perhatian merupakan hal yang penting dalam pembelajaran, 
pentingnya perhatian siswa dapat mendorong peningkatan aktivitas 
mental maupun fisik terhadap suatu rangsangan. Hal ini guru 
hendaknya meningkatkan perhatian siswa dalam pembelajaran agar 
siswa dapat melakukan aktivitas pembelajaran yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.  
 Dengan memberikan penguatan dapat merangsang dan 
memotivasi siswa dalam belajar sehingga siswa memiliki semangat 
tinggi dalam proses pembelajaran.  




 Penguatan yang diberikan guru dapat mengontrol dan merubah 
tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran serta dapat 
mendorong munculnya perilaku positif dari siswa.   
 Ketika guru yakin atas satu atau dua tipe Reinforcement 
(penguatan) yang favorit dan mengulangnya beberapa kali, dapat 
memungkinkan hasilnya tidak efektif. Misalnya guru sering 
menggunakan kata ”bagus” setiap kali siswa memberi tanggapan. Hal ini 
tidak bisa dikategorikan pada Reinforcement (penguatan) yang 
mengungkapkan komentar dengan mudah akan kehilangan kekuatannya 
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pada sebagai Reinforcement (penguatan). Sehingga dalam menerapkan 
Reinforcement (penguatan) memiliki kelemahan sebagai berikut:  
1) Komentar guru dapat menganggu berfikir siswa.  
 Guru memberikan penguatan melalui komentar baik secara 
verbal maupun non verbal hendaknya menggunakan kata-kata yang 
positif dan menghindari kata-kata yang negative.   
Misalnya: “Sebaiknya tulisan Ananda harus dirapikan lagi yaa” 
(secara nonverbal melalui kertas jawaban tugas siswa). 
“Kedepannya Ananda harus mengumpulkan tugas tepat waktu” 
(secara verbal). 
2) Kontak mata yang berlebihan bisa merusak interaksi siswa dengan 
siswa.  
 Hendaknya guru tidak menatap siswa secara berlebihan agar 
siswa dapat berkonsentrasi dalam belajar.  
3) Reinforcement (Penguatan) yang diberikan sangat sering aatau 
terlalu cepat tanpa suatu analisis yang teliti dari tanggapan siswa 
akan mengurangi pengaruhnya. 
 Guru hendaknya menggunakan penguatan yang bervariasi agar 
siswa tidak merasa bosan dalam belajar. Guru dapat 
mengkombinasikan penggunaan penguatan nonverbal dan verbal 
dalam proses pembelajaran. 
4) Reinforcement (Penguatan) yang digunakan secara berlebihan akan 




 Penggunaan Reinforcement (Penguatan) yang berlebihan 
sangat tidak baik, jadi guru hendaknya menggunakan penguatan 
yang sewajarnya  agar siswa sebagai penerima penguatan lebih 
bermakna.  
 Dapat disimpulkan bahwa penggunaan Reinforcement Skills 
(penguatan) memiliki sisi kelebihan dan kelemahan, sehingga 
penggunaan  Reinforcement Skills (penguatan) hendaknya menyesuaikan 
kegiatan belajar mengajar sehingga dapat menimbulkan efek yang positif 
dan pembelajaran lebih optimal, dan menghindari penggunaan  
Reinforcement Skills (penguatan) sesuatu hal yang berlebihan agar tidak 
menimbulkan efek yang negatif.  
d. Komponen-komponen Reinforcement Skills atau (Keterampilan 
Pemberian Penguatan ) 
 Reinforsement Skills menurut Nurhasnawati dan Afriza, ada 
beberapa komponen Reinforcement (penguatan), antara lain: 
1) Reinforcement (penguatan) Verbal 
  Berupa komentar yang berupa kata-kata pujian, dukungan, 
pengakuan, dorongan yang dipergunakan untuk menguatkan tingkah 
laku dan penampilan siswa.
30
 Melalui kata-kata ini siswa akan 
tersanjung, bersemangat, dan puas sehingga siswa terdorong untuk 
giat dan aktif dalam belajar. Misalnya: ketika guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa dan siswa tersebut berhasil menjawab 
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dengan benar, maka guru dapat memuji siswa dengan mengatakan 
anta jayyid, ahsanta, mumtaz, bagus, bagus sekali, betul, pintar, ya 
seratus buat kamu.  
2) Reinforcement (penguatan) Non Verbal 
 Non verbal berarti penguatan yang diungkapkan dengan 
bahasa isyarat. Ada beberapa cara melalui bahasa isyarat yakni: 
1) Gestur tubuh  
 Penguatan ini berupa uangkapan mimik dan gerakan tubuh 
seperti senyuman, anggukan, acungan jempol atau bahkan tepuk 
tangan. Misalnya: apabila siswa selesai melakukan kegiatan 
muhadatsah didepan kelas, unjuk kegiatan tersebut diberi 
penguatan oleh guru dengan mengajak siswa lain untuk bertepuk 
tangan sebagai penghargaan bagi siswa lain.  
2) Pendekatan  
 Penguatan ini dengan cara mendekati siswa untuk 
menunjukkan perhatian dan kesenangan guru terhadap pekerjaan 
atau penampilan siswa. Misalnya: guru berdiri disamping siswa, 
berjalan menuju siswa, duduk dekat dengan siswa atau sekelompok 
siswa. Akan tetapi dalam melakukan penguatan ini, guru 
memperhatikan usia siswa, norma, agama dsb. 
3) Penguatan berupa simbol atau benda 
 Penguatan ini dengan cara memberikan komentar tertulis 




penghargaan misalnya: siswa yang rajin akan mendapatkan nilai 
plus atau nilai tambahan. 
4) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan 
 Penguatan ini dengan cara melakukan kegiatan yang 
menyenangkan seperti meminta siswa yang  juara pidato untuk 
menampilkan pidato kembali di depan teman-temannya. 
 Al-Ghazali berpendapat bahwa apabila seorang anak/ siswa 
memperlihatkan prestasinya, maka orang tua atau guru hendak lah 
mendukungnya dihadapan teman-temannya agar menaikkan harga diri 
dan menjadikannya model. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
Reinforcement Skills (penguatan) dapat dilakukan secara verbal dengan 
melalui kata-kata yang diberikan kepada siswa maupun non verbal 
dengan melalui bahasa isyarat hal ini sebagai dorongan untuk giat dan 
aktif dalam belajar.  
e. Prinsip Penggunaan Reinforcement Skill atau (Keterampilan 
Pemberian penguatan ) 
1) Bermakna (berhubungan dengan tingkah laku penampilannya) 
 Penguatan yang diberikan harus sesuai dengan tingkah laku 
dan penampilan siswa sehingga ia mengerti dan yakin bahwa ia patut 
diberi Reinforcement (penguatan). Dengan demikian penguatan 






2) Kehangatan dan keantusiasan. 
 Hal ini ditunjukkan dengan sikap dan gaya guru termasuk 
dalam bentuk mimik, gerak badan, ucapan dan sebagainya sehingga 
penguatan yang diberikan akan menjadi lebih efektif. 
3) Hindarkan penggunaan respon negatif 
 Respon yang diberikan hendaklah bersifat positif, usahakan 
menghindari pemberian respon yang negatif terhadap jawaban siswa. 
Karena dapat mematahkan semangat siswa untuk mengembangkan 
diri. 
4) Penguatan harus dilakukan dengan segera setelah sustu kompetensi 
ditampilkan.  
 Penguatan yang ditunda akan tidak efektif dan kurang 
bermakna. Rasulullah SAW, menegaskan sebagaimana yang 
diriwayatkan ibnu majah yang berbunyi bahwa “berikanlah bayaran 
pelayan sebelum keringatnya mengering”. 
5) Penguatan yang diberikan hendaklah bervariasi 
 Penguatan ini hendaknya bervariasi agar tidak menimbulkan 
kebosanan kepada siswa. Hindari penguatan yang berulang-ulang.
31
  
 Dapat disimpulkan bahwa dalam menggunakan Reinforcement 
Skills (penguatan) guru perlu memperhatikan kebermaknaan dari 
Reinforcement (penguatan), kehangatan dan keantusiasan, hindarkan 
penggunaan respon negatif, penguatan harus dilakukan dengan segera 
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setelah suatu kompetensi ditampilkan, dan penguatan yang diberikan 
hendaklah bervariasi agar pembelajaran lebih efektif bila siswa diberikan 
Reinforcement (penguatan).  
2. Keaktifan Belajar Siswa 
a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 
Keaktifan belajar siswa merupakan persoalan penting dan dapat 
dikembangkan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran. Keaktifan 
berasal dari kata aktif yang artinya giat, gigih. Menurut Mc Keachie 
dalam buku Dimiyati dan Mudjino, keaktifan merupakan manusia yang 
belajar ingin tahu.
32
 Belajar adalah suatu proses yang aktif ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
33
 Keaktifan belajar 
merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar yang subjek didiknya 
terlibat secara intelektual dan emosional sehingga siswa benar-benar 
berperan aktif dalam kegiatan belajar.
34
  
Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan siswa secara 
optimal, baik intelektual, emosional, dan fisik jika dibutuhkan.
35
 
Keaktifan  belajar terjadi dan terdapat pada semua kebutuhan belajar, 
tetapi kadarnya yang berbeda tergantung pada jenis kegiatan nya, materi 
yang dipelajari nya dan yang hendak dicapai.
36
 Keaktifan siswa yang 
tergolong rendah, jika siswa tidak bertanya, aktivitas nya hanya sebatas 
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mendengarkan atau mencatat, mereka hadir dikelas dengan persiapan 
belajar yang tidak memadai, dan rebut jika diberikan latihan.
37
  
Keaktifan belajar siswa adalah suatu proses kegiatan belajar 
mengajar yang menuntut siswa terlibat aktif dan berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran sehingga mampu mengubah tingkah laku siswa.
38
 
Dari pernyataan tersebut penulis menyimpulkan bahwa keaktifan belajar 
siswa merupakan sesuatu hal yang penting dalam proses pembelajaran,  
hal ini ditandai dengan adanya aktivitas siswa yang berperan aktif dan 
terlibat secara intelektual, emosional dan fisik jika dibutuhkan dalam 
proses kegiatan belajar mengajar dan berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat mengubah tingkah laku siswa.  
b. Macam-Macam Keaktifan Dalam Belajar Siswa 
Menurut Soejono macam-macam keaktifan terbagi menjadi dua, 
diantaranya: 
1) Keaktifan jasmani merupakan siswa giat dengan anggota atau seluru 
badannya. Ia bermain dan bekerja tidak hanya duduk melihat, 
mendengarkan maupun pasif. 
2) Keaktifan rohani, merupakan daya jiwa siswa yang berfungsi sebagi 
pengajaran. 
Adapun keaktifan jasmani dan rohani meliputi: 
1) Keaktifan indra: pendengaran, penglihatan, peraba dan lain-lain. 
Siswa yang harus dirangsang agar dapat menggunakan alat 
inderanya sebaik mungkin. 
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2) Keaktifan akal: akal siswa-siswa yang harus aktif atau diaktifkan 
untuk memecahkan masalah penyusunan mendapat dan mengambil 
keputusan. 
3) Keaktifan ingatan: pada waktu mengajar, siswa harus aktif menerima 
bahan pengajaran yang disampaikan oleh guru dan menyimpannya 
dalam otak. Kemudia pada suatu ia siap dan mampu mengutarakan 
kembali. 
4) Keaktifan emosi: dalam hal ini siswa hendaknya senantiasa berusaha 
mencintai pelajarannnya, tidak ada gunanya membenci atau tidak 
mencitai pelajaran karena tetap diminta pertanggung jawaban. 




Menurut Ramayulis, ada dua macam keaktifan yaitu keaktifan 
rohani dan jasmani. Keaktifan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan 
disekolah menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Paul B Diedrich 
meliputi: 
1) Visual Activieties, seperti membaca, memperhatikan gambar, 
demosntrasi, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 
2) Oral Activieties, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, 
diskusi dan sebagainya. 
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3) Listening Activieties, seperti mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, music, pidato dan sebagainya. 
4) Writing Activieties, seperti menulis cerita, karangan, laporan tes, 
angket, menyalin dan sebagainya. 
5) Drawing Activieties, seperti menggambar memebuag grafik, peta, 
diagram, pola dan sebagainya. 
6) Motor Activieties, seperti melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, model mereparasi, bermain, memelihara dan sebagainya. 
7) Mental Activieties seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, megambil keputusan dan 
sebagainya. 
8) Emotional Activieties seperti menaruh minat, merasa bosan, berani, 
tenang, gugup dan sebagainya.
40
 
c. Ciri-ciri Keaktifan Belajar Siswa 
 Menurut Rosalia, siswa dikatakan memiliki keaktifan dengan ciri-
ciri sebagai berikut:  
1) Siswa sering bertanya kepada guru atau siswa lain. Artinya siswa 
beraktivitas menanyakan sesuatu yang belum ia mengerti mengenai 
pelajaran.   
2) Mau mengerjakan tugas yang diberikan guru. Artinya siswa 
beraktivitas untuk melakukan tanggung jawabnya sebagai peserta 
didik.  
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3) Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Artinya siswa 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.   
4) Siswa senang diberi tugas oleh guru dan sebagainya. Artinya selain 
siswa beraktivitas melaksanakan tugas yang diberikan guru, siswa 
memiliki tanggung jawab terhadap kegiatan belajar mengajar, 
melakukan interaksi dengan siswa lainnya sehingga proses 
pembelajaran berjalan secara efektif dan efesien.   
d. Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar Siswa 
 Dalam proses pembelajaran keaktifan siswa beraneka ragam 
bentuknya, mulai dari fisik sampai keaktifan psikis, diantaranya: 
1) Keaktifan fisik berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih 
keterampilan-ketarampilan dan sebagainya. 
2) Keaktifan psikis, misalnya yang menggunakan pengetahuan yang 
dimilikinya dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, 
membandingkan satu konseo dengan yang lain, menyimpulkan hasil 
percobaan, dan kegiatan psikis lainnya.
41
 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keaktifan belajar 
Dalam upaya untuk peningkatan dapat menimbulkan keaktifan 
siswa guru dapat berperan dengan merekayasa sistem pembelajaran 
secara sistematis, sehingga dapat merangsang keaktifan belajar pada diri 
siswa, maka guru dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat 
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mempengaruhi keaktifan siswa menurut Moh Uzer Usman, sebagai 
berikut: 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa sehingga siswa 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
Dalam proses pembelajaran, guru memegang peranan penting 
dalam memberikan motivasi atau menimbulkan perhatian siswa. Hal 
ini berkaitan dengan semakin siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 
maka siswa akan melakukan aktivitas pembelajaran lebih baik baik 
pada proses maupun hasil pembelajaran.      
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar) kepada peserta 
didik 
Rencana pembelajaran merupakan peranan terpenting dalam 
proses pembelajaran. Agar terkonsepsi, guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada siswa sehingga tujuan pendidikan dan tujuan 
materi teraktualisasikan.  
3) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep) yang akan 
dipelajari. 
Guru memberikan stimulus dari dalam diri siswa baik itu 
masalah, topik, konsep materi yang akan dipelajari agar timbulnya 
interaksi antara siswa dan guru.  
4) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa 
Kompetensi yang ingin dicapai seiringan dengan rencana 




pembelajaran. Guru menjelaskan dan mengingatkan capaian-capaian 
dalam pembelajaran,  sehingga tujuan pembelajaran kepada siswa dan 
tujuan pendidikan dan tujuan materi teraktualisasikan.  
5) Memberikan petunjuk  kepada siswa cara mempelajarinya.  
Hal ini guru mampu melaksanakan perannya terhadap siswa 
dalam belajar, membimbing, mengarahkan siswa dalam pembelajaran. 
6) Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran, aktivitas dan partisipasi 
menekankan pembelajaran kompetensi. Di mana proses dilakukan 
menekankan tercapainya suatu tujuan yang dikehendaki. Siswa tidak 
hanya dibebankan mengetahui soal-soal teori-teori akan tetapi mampu 
menerapkan atau mempraktikkannya secara berimbang.   
7) Memberikan umpan balik (feedback). 
Memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi si 
penerima (siswa) atas perbuatan nya.  
8) Melakukan tagihan-tagihan kepada siswa berupa tes sehingga 
kemampuan siswa dapat terukur. 
Memantau pengetahuan siswa dengan memberikan tes untuk 
mengukur seberapa besar kemampuan siswa dalam pembelajaran.  
9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru tidak 




diserahkan kepada siswa namun tetap dengan bantuan guru. Hal ini 
guru hanya berperan sebgai pembantu dan pengarah bagi siswa dalam 
merumuskan kesimpulan.  
 Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki ketika keterlibatan 
siswa pada saat belajar.
42
 
f. Prinsip-prinsip keaktifan 
 Aunurahman menjelaskam implikasi atau aktivitas bsgi guru 
dalam proses pembelajaran adalah: 
1) Memberikan kesempatan, peluang seluas-luasnya kepada siswa 
untuk berkreativitas dalam proses pembelajaran. Artinya guru 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk beraktivitas dalam 
belaja, hal ini bertujuan untuk menggali potensi yang dimiliki siswa.  
2) Memberi kesempatan, pengamatan, penyelidikan atau inkuiri dan 
eksperimen. Artinya siswa diberikan kebebasan dalam 
mengekspresikan belajar nya sesuai materi yang diajarkan.  
3) Memberikan tugas individual dan kelompok melalui control guru. 
Artinya guru melakukan control terhadap proses ataupun hasil tugas 
yang dikerjakan siswa maupun kelompok.  
4) Memberikan pujian verbal dan non verbal terhadap siswa yang 
memberikan respon terhadap pertanyaan-pertanyaan yang akan diuji. 
Artinya bila siswa aktif merespon dalam proses pembelajaran, dia 
berhak untuk menerima pujian verbal maupun non verbal. 
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5) Menggunakan multi metode dan multi media didalam 
pembelajaran.
43
 Artinya guru hendaknya menggunakan multi media 
atau metode agar tidak terjadi kejenuhan dalam belajar.  
 Menurut Mc Keachie mengemukakan tujuh aspek terjadinya 
keaktifan siswa, diantaranya: 
1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran. 
Artinya: siswa ikut terlibat dalam melaksanakan tujuan kegiatan 
pembelajaran.  
2) Tekanan pada aspek afektif dalam belajar. Artinya sikap atau tingkah 
laku siswa merupakan gambaran siswa beraktivitas dalam belajar.  
3) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang 
berbentuk interaksi antar siswa. Artinya keikutsertaan siswa dalam 
belajar dapat membentuk interaksi sesama teman sebaya.   
4) Kekompakan kelas sebagai kelompak belajar. Artinya interaksi baik 
antar siswa akan menimbulkan kekompakan belajar. 
5) Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa dan kesempatan 
untuk berbuat serta mengambil keputusan penting dalam proses 
pembelajaran.  Artinya kebebasan yang diberikan guru kepada siswa 
akan membuat siswa lebih berkreatif dalam belajar.  
6) Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, baik 
berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran.
44
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Artinya menyelesaikan persoalan pribadi akan membuat siswa lebih 
focus beraktivitas dalam belajar.  
g. Indikator Keaktifan Belajar Siswa 
 Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melihat sejauh 
mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Menurut 
Sudjana, keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:  
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. Artinya siswa yang 
aktif akan melaksanakan tugas yang diberikan gurunya.  
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. Artinya siswa yang aktif akan 
terlibat dalam menyelesaikan permasalahan.  
3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya Artinya siswa aktif apabila siswa 
bertanya kepada guru atau teman Ketika dia tidak memahami 
pelajaran atau persoalan yang dihadapinya.  
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah Artinya siswa aktif akan selalu mencari-cari 
informasi yang dia tidak ketahui untuk membantunya dalam 
menyelesaikan persoalan yang dihadapinya. apabila siswa bertanya 
kepada guru atau teman ketika dia tidak memahami pelajaran atau 
persoalan yang dihadapinya.  
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
Artinya siswa melakukan diskusi dengan teman sebaya dengan 




6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
Artinya siswa melihat dan menilai kemampuan yang ia miliki dan 
berusaha memperbaiki kekurangan nya. 
7) Melatih diri dalam memecahkan masalah Artinya siswa aktif 
bertindak untuk melatih kemampuan menjadi lebih baik dari 
sebelumnya.  
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh 
dalam menyelesaikan persoalan atau tugas yang dihadapi.
45
 Artinya 
siswa diberikan kebebasan untuk mengekpresikan kreativitas belajar 
sehingga dirinya bisa menyelesaikan persoalan maupun tugas yang 
dihadapinya.  
3. Pengaruh Penggunaan Reinforcement Skills terhadap keaktifan belajar 
siswa 
Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu unsur yang penting 
dalam keberhasilan proses pembelajaran. Belajar adalah suatu proses yang 
aktif ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
46
 Menurut 
Daryanto perubahan itu bertambah dan untuk memperoleh sesuatu yang 
lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usaha belajar 
dilakukan, makin banyak pula perubahan yang diperoleh dalam belajar.
47
  
Keaktifan belajar siswa adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar 
yang menuntut siswa terlibat aktif dan berpartisipasi dalam proses 
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pembelajaran sehingga mampu mengubah tingkah laku siswa.
48 
Seorang 
siswa belajar lebih banyak bilamana setiap langkah segera di berikan 
Reinforcement (Penguatan).
49
 Menurut Rusman, Melalui penguatan ini, 
pemberian respon dalam proses interaksi belajar mengajar baik berupa 
pujian atau sanksi, sehingga hal ini dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa dan mencegah berulang kesalahan yang dibuat oleh siswa.
50 
Sejalan dengan Pernyataan Wina Sanjaya, fungsi Reinforcement 
(Penguatan) itu ialah untuk memberikan ganjaran kepada siswa sehingga 
siswa akan berbesar hati dan meningkatkan partisipasinya dalam setiap 
proses pembelajaran, penguatan dengan kata-kata pujian dan penghargaan 
atau koreksi maka siswa akan merasa tersanjung dan berbesar hati sehingga 




B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Laksono HS, dengan judul “Pengaruh 
Reinforcement  Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Materi 
Neraca Pembayarn Di Masrasah Aliyah Al-Falah Kecamatn Tapung Hilir 
Kabupaten Kampar.  
 Dari penelitian tersebut Edi Laksono HS menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh  Reinforcement  Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 
XI Pada Materi Neraca Pembayarn Di Masrasah Aliyah Al-Falah 
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Hal ini dilihat dari hasil 
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analisis diperoleh bahwa Reinforcement yang diberikan guru sangat baik 
dengan persentase sebesar 67,70% dengan motivasi belajar siswa tergolong 
kurang baikdengan persentase 40,94%. Nilai kontribusi pengaruhnya 51,9% 
selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain. Yang berarti bahwa terdapat 
terdapat pengaruh  Reinforcement  Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 
XI Pada Materi Neraca Pembayaran Di Masrasah Aliyah Al-Falah 
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.
52
 
 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama meneliti tentang Reinforcement (variabel X), sedangkan letak 
perbedaaan penelitiannya yaitu penulis meneliti pengaruh Reinforcement 
Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
DiSekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ayu Wandira, dengan judul Pengaruh 
Keterampilan Guru Mengadakan Variasi Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Singingi.  
 Dari penelitian tersebut Sri Ayu Wandira menyimpulkan bahwa 
bahwa terdapat Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan Variasi Terhadap 
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Singingi. Hal ini dilihat dari hasil analisis 
diperoleh bahwa keterampilan guru mengadakan variasi mengajar 
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terkategori ”sangat baik” dengan persentase sebesar 81,91% dan keaktifan 
belajar siswa terkategori ”baik” dengan persentase 80,31%. Hasil 
menunjukkan bahwa terdapat terdapat pengaruh Pengaruh Keterampilan 
Guru Mengadakan Variasi Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi.
53
  
 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama meneliti tentang Keaktifan Belajar Siswa(variabel Y), 
sedangkan letak perbedaaan penelitiannya yaitu penulis meneliti pengaruh 
Reinforcement Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi DiSekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahpahaman, bagaimana 
seharusnya terjadi dan tidak menyimpang dari kerangka toeritis. Kajian ini 
berkenaan dengan Reinforcement Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi adalah sebagai berikut:  
1. Reinforcement Skills sebagai variabel bebas (X) 
a. Bermakna  
1) Guru memberikan pujian terhadap hasil belajar yang diperoleh 
siswa. 
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2) Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk terlibat dalam 
belajar. 
3) Guru memberikan  penguatan non verbal berupa acungan jempol 
terhadap penampilan siswa yang terlibat dalam belajar. 
4) Guru memberikan kata-kata positif kepada siswa yang terlibat 
dalam belajar.   
b. Kehangatan dan keantusiasan. 
1) Guru menggunakan suara dan bahasa yang baik dan santun bila 
menegur siswa yang meribut. 
2) Guru menunjukkan mimik wajah senang dan gembira kepada siswa 
berpartisipasi. 
3) Guru memanggil/ menyebut nama siswa yang berpartisipasi dalam 
belajar.   
4) Guru mendekati siswa/kelompok dengan menunjukkan perhatian 
dan kesenangan terhadap pekerjaan atau penampilan siswa.  
c. Hindari penguatan negatif 
1) Guru memberikan arahan kepada siswa agar lebih tekun dan serius 
dalam belajar. 
2) Guru menggunakan suara dan bahasa yang santun untuk 
meningkatkan semangat siswa dalam mengembangkan dirinya. 
3) Guru menanggapi siswa dengan baik dalam belajar. 




d. Penguatan harus dilakukan dengan segera setelah sesuatu kompetensi 
ditampilkan  
1) Guru memberikan komentar kepada siswa melalui pekerjaan dalam 
buku tulis siswa. 
2) Guru memberikan hadiah/benda sebagai tanda penghargaan atas 
hasil belajar siswa. 
3) Guru memberikan senyuman/anggukan saat siswa menampilkan 
hasil diskusi. 
4) Guru memberikan kegiatan yang menyenangkan bila siswa telah 
mencapai hasil belajar yang baik. 
e. Penguatan yang diberikan hendaklah bervariasi  
1) Guru menggunakan gerakan isyarat yang bervariasi. 
2) Guru menggunakan pembelajaran yang menyenangkan. 
3) Guru memberikan kata-kata santun/sopan ketika siswa 
menyelesaikan tugas. 
4) Guru memberikan hadiah/benda sebagai tanda siswa yang terlibat 
dalam belajar. 
2. Keaktifan belajar siswa sebagai variabel terikat (Y) 
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
1) Siswa mengerjakan tugas yang berikan guru. 
2) Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. 





4) Siswa mencatat materi yang dijelaskan oleh guru. 
b. Terlibat dalam pemecahan masalah  
1) Siswa menanggapi pernyataan teman dalam penyelesaian 
permasalahan yang diberikan guru. 
2) Siswa mengeluarkan pendapatnya dalam penyelesaian 
permasalahan yang diberikan guru. 
3) Siswa terlibat mendiskusikan permasalahan yang diberikan guru 
dengan teman-teman. 
4) Siswa berusaha mencari jawaban dari permasalahan yang diberikan 
guru. 
c. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya  
1) Siswa bertanya kepada teman yang lebih paham mengenai materi 
yang belum dipahami. 
2) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang belum 
dipahami. 
3) Siswa bertanya kepada teman jika tidak paham dengan tugas yang 
diberikan guru. 
4) Siswa bertanya kepada guru ketika ada tugas yang tidak bisa 
dikerjakan. 





1) Siswa memanfaatkan sumber belajar lain selain buku (seperti 
internet, lingkungan dan lain-lain untuk menyelesaikan 
permasalahan). 
2) Siswa tidak mudah menyerah dalam mencari materi informasi dari 
permasalahan yang harus diselesaikannya. 
3) Siswa beusaha memanfaatkan buku pelajaran untuk mencari 
informasi tentang permasalahan yang harus diselesaikannya. 
4) Siswa mengunjungi perpustakaan untuk mencari informasi dari 
permasalahan yang harus diselesaikannya. 
e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
1) Siswa turut serta dalam diskusi kelompok. 
2) Siswa saling bertukar pendapat/pikiran untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
3) Siswa berdiskusi sesuai materi pelajaran saat diskusi kelompok. 
4) Siswa tidak menyuruh temannya untuk menyelesaikan tugas 
kelompok secara sendiri. 
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, 
1) Siswa mencoba menyelesaikan soal-soal setelah guru selesai 
menjelaskan materi. 
2) Siswa memperbaiki hasil pekerjaan yang diperolehnya. 
3) Siswa tidak menganggap dirinya lebih pintar dari teman-temannya. 





g. Melatih diri dalam memecahkan masalah 
1) Siswa mampu mengerjakan soal-soal terkait materi yang telah 
diajarkan oleh guru. 
2) Siswa mengerjakan soal-soal terkait materi walaupun guru tidak 
memerintahkannya. 
3) Siswa mengerjakan soal-soal yang ada di buku/LKS. 
4) Siswa mencari soal-soal yang berkaitan dengan materi yang 
dibahas dikelas kemudian menyelesaikan soal tersebut. 
h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam 
menyelesaikan persoalan atau tugas yang dihadapi. 
1) Siswa menyelesaikan tugas-tugas dengan baik dan benar sesuai 
arahan yang telah guru jelaskan. 
2) Siswa bersemangat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
3) Siswa mempraktekkan rumu-rumus/ ilmu yang telah diajarkan oleh 
guru. 
4) Siswa percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
a. Penggunaan Reinforcement Skills mempengaruhi Keaktifan Belajar 
Siswa.  




2. Hipotesis  
Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan diatas, maka penulis 
berhipotesis: 
Ha:  Adanya Pengaruh yang signifikan antara Penggunaan Reinforcement 
Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. 
Ho: Tidak ada Pengaruh yang signifikan antara Penggunaan 
Reinforcement Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini dengan judul Pengaruh Reinforcement Skills 
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi bersifat 
deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan 
pada pengumpulan dan analisa data yang berbentuk angka (numerik) untuk 
menjelaskan, memprediksi dan mengontrol fenomena yang diamati. 
Pendekatan yang penulis gunakan adalah Pendekatan Kuantitatif yaitu dengan 
menggunakan perhitungan statistik. Statistik adalah salah satu alat untuk 
mengumpukan data, mengolah data, dan menarik kesimpulan berdasarkan 
analisis data yang di kumpulkan. 
 
B. Waktu dan lokasi Penelitian 
Penelitian ini direncanakan sejak tanggal dikeluarkannya SK (Surat 
Keputusan) Pembimbing pada bulan Agustus 2020 sampai Mei 2021. 
Penelitian ini dilaksanakan bulan 23 Februari hingga 23 Mei 2021. Tempat 
penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. Jln Brig. 
Jend Katamso no 44, kelurahan Tangkerang Utara, Kode Pos 28282.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS di Sekolah 




Reinforcement Skills Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X IPS 1 dan X IPS 
2 yang belajar ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru yang berjumlah 39 siswa. 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representatif (mewakili). Bila sampel tidak  representatif akan 
membuat kesimpulan yang salah terhadap penelitian yang dilakukan
54
 
 Berdasarkan pernyataan tersebut, Karena jumlah populasi kurang 
dari 100 orang maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh populasi sehngga dapat dikatakan bahwa penelitian ini dinamakan 
Penelitian Populasi.  
 Alasan mengapa kelas X sebagai sampel adalah berdasarkan 
pertimbangan dengan guru ekonomi yang bersangkutan, siswa kelas X 
masih dalam tahap beradaptasi dengan lingkungan dan transisi dari 
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sekolah menengah pertama, berada pada posisi adaptasi yang kurang 
stabil, dan gejala permasalahan penelitaian ini juga berada di kelas X. 
Sementara kelas XI ini sudah beradaptasi dengan sekolah dan biasanya 
mengalami pemantapan diri untuk lebih menuju kedewasaan dan 
sedangkan kelas XII sedang fokus untuk menghadapi ujian dan di 
khawatirkan akan mengganggu.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini penulis menggunakan teknik dalam mengumpulkan 
untuk menunjang kelancaran penelitian yaitu: 
1. Angket  
Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang dikirimkan 
kepada responden baik secara langsung maupun tidak langsung. Angket ini 
berisi pertanyaan atau pernyataan dengan jawaban alternatif yang 
berkenaan dengan keaktifan belajar siswa dan bagaimana penggunaan 
Reinforcement Skill oleh guru, sebagaimana angket ini juga nantinya 
disusun dan disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi 
dilapangan.  
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan lembaran angket akan 
dikumpulkan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik 
kuantitatif. 
Alternatif Pilihan        
a. Selalu (S)  Skor : 5   




c. Kadang-kadang (KD)  Skor : 3    
d. Hampir tidak pernah (HTP)  Skor : 2  
e. Tidak Pernah(TP)  Skor : 155 
2. Dokumentasi 
 Dokmentasi pada penelitian ini digunakan untuk mengambil data 
biografi Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru, seperti profil sekolah, 
visi dan misi sekolah, keadaan guru, data keadaan siswa, sarana dan 
prasarana derta hal-hal yang berkenaan dengan dokumentasi lainnya yang 
dapat membantu penulis dalam penelitian ini.   
  
F. Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas 
 Validitas merupakan suatu ketetapan yang berhubungan dengan 
kemampuan untuk mengukur sesuatu yang ingin diukur secara tepat. Suatu 
tes maupun kuisioner bisa dikatakan valid apabila tes maupun kuisioner 
tersebut dapat mewakili secara representatif terhadap keseluruhan 
pertanyaan yang seharusnya diujikan. Pengujian validitas instrumen dapat 
dilakukan dengan merumuskan rumus Product Moment. Berikut rumus 
yang digunakan: 
     
 ∑    ∑    ∑  
√  ∑    ∑      ∑   ∑    
 
Keterangan: 
r  = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N  = Sampel 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
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∑  = Jumlah seluruh skor X  
∑  = Jumlah seluruh skor Y 
 Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara 
membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel dengan ketentuan: 
a. Jika rhitung  > rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid 




 Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrument tersebut tidak 
valid berarti instrumen tidak mampu mengukur apa yang seharusnya 
diukur, maka instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan. Validitas 
suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS, yakni 
membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel.  
 Maka dalam hal ini peneliti melakukan uji validitas menggunakan 
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Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 
(Angket Penggunaan Reinforcement Skill) 
Pertanyaan r hitung r tabel kesimpulan keterangan 
P1 0,507 0,329  Valid Digunakan 
P2 0,457 0,329  Valid Digunakan 
P3 0,535 0,329  Valid Digunakan 
P4 0,485 0,329  Valid Digunakan 
P5 0,350 0,329  Valid Digunakan 
P6 0,530 0,329  Valid Digunakan 
P7 0,484 0,329  Valid Digunakan 
P8 0,561 0,329  Valid Digunakan 
P9 0,527 0,329  Valid Digunakan 
P10 0,504 0,329  Valid Digunakan 
P11 0,356 0,329  Valid Digunakan 
P12 0,491 0,329  Valid Digunakan 
P13 0,453 0,329  Valid Digunakan 
P14 0,480 0,329  Valid Digunakan 
P15 0,590 0,329  Valid Digunakan 
P16 0,387 0,329  Valid Digunakan 
P17 0,312 0,329  Tidak Valid Dihilangkan 
P18 0,510 0,329  Valid Digunakan 
P19 0,136 0,329  Tidak Valid Dihilangkan 
P20 0,532 0,329  Valid Digunakan 
    Sumber : Data Olahan, 2021 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 20 item pertanyaan 
tentang Penggunaan Reinforcement Skill terdapat 2 item yang memiliki 
nilai rhitung < rtabel, sehingga pertanyaan no 17 dan 19 dinyatakan tidak valid 
dan pertanyaan tersebut dibuang atau dihilangkan dari penelitian. Dengan 
demikian seluruh item pertanyaan yang dapat digunakan sebagai item 
pertanyaan dalam pengumpulan data tentang Penggunaan Reinforcement 






Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 
(Angket Keaktifan Belajar Siswa) 
Pernyataan  r hitung r tabel Kesimpulan Keterangan 
P1 0,532 0,329  Valid Digunakan 
P2 389 0,329  Valid Digunakan 
P3 572 0,329  Valid Digunakan 
P4 450 0,329  Valid Digunakan 
P5 565 0,329  Valid Digunakan 
P6 549 0,329  Valid Digunakan 
P7 355 0,329  Valid Digunakan 
P8 426 0,329  Valid Digunakan 
P9 377 0,329  Valid Digunakan 
P10 453 0,329  Valid Digunakan 
P11 404 0,329  Valid Digunakan 
P12 526 0,329  Valid Digunakan 
P13 561 0,329  Valid Digunakan 
P14 498 0,329  Valid Digunakan 
P15 466 0,329  Valid Digunakan 
P16 534 0,329  Valid Digunakan 
P17 486 0,329  Valid Digunakan 
P18 365 0,329  Valid Digunakan 
P19 554 0,329  Valid Digunakan 
P20 442 0,329  Valid Digunakan 
P21 582 0,329  Valid Digunakan 
P22 536 0,329  Valid Digunakan 
P23 349 0,329  Valid Digunakan 
P24 433 0,329  Valid Digunakan 
P25 214 0,329  Tidak Valid Dihilangkan 
P26 438 0,329  Valid Digunakan 
P27 13 0,329  Tidak Valid Dihilangkan 
P28 487 0,329  Valid Digunakan 
P29 373 0,329  Valid Digunakan 
P30 489 0,329  Valid Digunakan 
P31 351 0,329  Valid Digunakan 
P32 581 0,329  Valid Digunakan 




 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 32 item pertanyaan 
tentang Keaktifan Belajar Siswa terdapat 2 item yang memiliki nilai rhitung 
< rtabel, sehingga pertanyaan no 25 dan 27 dinyatakan tidak valid dan 
pertanyaan tersebut dibuang atau dihilangkan dari penelitian Dengan 
demikian seluruh item pernyataan yang dapat digunakan sebagai item 
pernyataan dalam pengumpulan data tentang Keaktifan Belajar Siswa ialah 
sebanyak 30 item. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. 
Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut menunjukan hasil yang 
konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan secara aman 
karena dapat bekerja dengan baik pada waktu kondisi yang berbeda. 
Adapun rumus yang digunakan adalah : 
r11=   k  1    sl 
           k   1       st 
 
Keterangan : 
r11 = nilai reliabilitas 
 sl  = jumlah varian skor tiap-tiap item 
St  = varian total 
K  = jumlah item 
  Untuk penentuan apakah instrument reliabel atau tidak, bisa 
digunakan Batasan tertentu yaitu 0,6. Sebagaimana yang dijelaskan  oleh 




baik, sedangkan jika diatas 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.
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Uji reliabilitas nantinya peneliti menggunakan uji SPSS versi 25,0. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil perhitungan 
reliabilitas dan tabel berikut 
Tabel III.3 










20 0,790 Reliabel digunakan 
Keaktifan Belajar Siswa 32 0,865 Reliabel digunakan 
 Sumber : Data Olahan, 2021 
 
G. Teknik  Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisis 
kuantitatif. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel X (Penggunaan Reinforcement Skill) dengan variabel Y 
(Keaktifan Belajar Siswa). Teknik korelasi yang digunakan adalah dengan 
analisis regresi linear sederhana sebelum masuk kerumus statistik, terlebih 
dahulu data yang diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban dicari 
persentase jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel 
dengan rumus: 
P =    F    x 100%  
  N 
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Keterangan :  
P : Presentase 
F : Frekuensi jawaban responden 
N : Number of cases (jumlah responden)
58
 
Data yang dipersentasekan kemudian direkapitulasikan dan diberi 
kriteria sebagai berikut : 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61% - 80% dikategorikan baik 
c. 41%  - 60% dikategorikan cukup baik 
d. 21%  - 40% dikategorikan kurang baik 
e. 0%  - 20% dikategorikan sangat tidak baik  
2. Perubahan Data Ordinal ke Interval 
 Sebelum masuk ke rumus statistik, data yang diperoleh berupa data 
ordinal dari angket dirubah menjadi data interval dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
   Ti = 50+10 
      
  
 
 Keterangan : 
 Xi  = Variabel data oridinal 
 X   = Mean (rata-rata) 
 SD = Standar Deviasi
59
 
3. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunkan teknik uji 
Kolmogorov-Smirnov. Teknik ini digunakan untuk mengetahui distribusi 
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populasi apakah mengikuti distribusi secara normal atau tidak. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai probabilitas variabel tersebut 
diatas taraf signifian a=0,05.
60
 Pada penelitian ini peneliti dibantu program 
SPSS 25.0.   
4. Uji Linearitas 
  Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi 
variabel bebas (x) terhadap variabel (y). Berdasarkan garis regresi yang 




Hipotesis yang di uji adalah : 
Ha : distribusi yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear 
Ho : distribusi yang diteliti mengikuti bentuk yang linear. 
Dasar pengambilan keputusan adalah : 
a. Jika nilai deviation from linearity Sig > 0,05, maka ada hubungan yang 
linear secara signifikan antara variable independent dengan variable 
dependen. 
b. Jika nilai deviation from linearity Sig < 0,05, maka tidak ada hubungan 
yang linear secara signifikan antara variable independent dengan 
variable dependen. 
5. Analisis Regresi Linier Sederhana 
 Data yang sudah di kategorikan kemudian di masukkan kedalam 
rumus dengan menggunkan rumus regresi liner sederhana yang berguna 
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untuk mencari pengaruh variabel predictor terhadap variabel kreteriumnya. 
Regresi liner sederhana membandingkan Fhitung dan Ftabel. Dalam 
perhitungannya nantinya peneliti juga menggunakan program SPSS 25.0. 
Persamaan umum regresi liner sederhana adalah sebagai berikut : 
Y = a+ bX 
Keterangan :  
Y  :  Variabel dependen (variable terkait/dipengaruhi) 
a  :  Konstran  
b  : koefisien regresi 
X  : nilai variabel independen (variable bebas/mempengaruhi).
62
 
6. Uji Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 
telah dirumuskan dalam suatu penelitian dan masih perlu diuji 
kebenarannya dengan menggunakan data empiric.
63
 Pengujian hipotesis 
adalah dengan menggunakan table nilai ”r” Product Moment dengan 
mencari Degrees of Freedom dengan rumus sebagai berikut: 
Df = Degrees of Freedom 
N  = Jumlah Sampel 
Nr = Banyak variable yang dikorelasikan. 
 Selanjutnya yaitu membandingkan r hitung dari hasil perhitungan 
dengan r table dengan ketentuan: 
a. Jika r hitung > r tabel maka Ha diterima Ho ditolak 
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7. Kontribusi Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y 
Besarnya korelasi dapat diinterpretasikan dengan menggunakan 
rumus koefisien determinasi :
65
 
KD =   x 100% 
Keterangan : 
KD = koefesien determinasi/ koefesien penentu 
    = R Square 
 Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS 25.0 (Statiscal 
Product and Service Solution) 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, yang penulis lalukan 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Penggunaan Reinforcement skill terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru. Hasil penelitian ini dilakukan 
dengan membandingkan r hitung dengan r tabel taraf signifikan 5%. Dengan 
menunjukkan r hitung =0,594 bila dibandingkan dengan r table pada taraf 
signifikan 5% (0,594 > 0, 325) ini berarti Ho ditolak, Ha diterima. r hitung 
=0,594 bila dibandingkan dengan r table pada taraf signifikan 1% (0,594 > > 
0,418), ini berarti Ho ditolak, Ha diterima. 
Adapun besarnya pengaruh variabel x (Penggunaan Reinforcement 
skill ) terhadap variabel y (Keaktifan Belajar Siswa) diketahui besarnya R 
Square adalah 0,352. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel x 
(Penggunaan Reinforcement skill ) terhadap variabel y (Keaktifan Belajar 
Siswa) sebesar 35,2% sedangkan sisanya 64,8 (100-35,2) dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis ingin memberikan 




a. Keaktifan belajar siswa/siswi SMA PGRI Pekanbaru tergolong 
Baik/tinggi yaitu dengan persentase 64,44 %. Sehingga diharapkan 
dapat mempertahankan dan terus meningkatkan keaktifan dalam belajar.  
b. Kepada pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan lagi keaktifan 
belajar siswa nya dan diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa/siswi. 
c. Kepada guru diharapkan dapat mendorong dan memberikan semangat, 
arahan agar siswa/siswi aktif dalam belajar. 
d. Kepada peneliti agar dapat mengambil pengalaman dari penelitian ini 
serta dapat menambah wawasan agar bisa meneliti dengan variabel yang 
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KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 
Penggunaan Reinforcement Skills 






Guru memberikan pujian terhadap hasil 
belajar yang diperoleh siswa. 
4 
Guru memberikan dorongan kepada siswa 
untuk terlibat dalam belajar. 
Guru memberikan  penguatan non verbal 
berupa acungan jempol terhadap 
penampilan siswa yang terlibat dalam 
belajar. 
Guru memberikan kata-kata positif kepada 
siswa yang terlibat dalam belajar. 
2. Kehangatan dan 
keantusiasan. 
Guru menggunakan suara dan bahasa yang 
baik dan santun bila menegur siswa yang 
meribut. 
4 
Guru menunjukkan mimik wajah senang 
dan gembira kepada siswa berpartisipasi. 
Guru memanggil/ menyebut nama siswa 
yang berpartisipasi dalam belajar.   
Guru mendekati siswa/kelompok dengan 
menunjukkan perhatian dan kesenangan 
terhadap pekerjaan atau penampilan siswa.  
3. Hindari 
penggunaan 
respon negatif  
Guru memberikan arahan kepada siswa 
agar lebih tekun dan serius dalam belajar. 
4 
Guru menggunakan suara dan bahasa yang 
santun untuk meningkatkan semangat 
siswa dalam mengembangkan dirinya. 













Guru memberikan komentar kepada siswa 
melalui pekerjaan dalam buku tulis siswa. 
4 
Guru memberikan hadiah/benda sebagai 
tanda penghargaan atas hasil belajar siswa. 
Guru memberikan senyuman/anggukan 
saat siswa menampilkan hasil diskusi. 
Guru memberikan kegiatan yang 
menyenangkan bila siswa telah mencapai 
hasil belajar yang baik. 
5. Penguatan 
bervariasi. 
Guru menggunakan gerakan isyarat yang 
bervariasi. 
4 
Guru memberikan kata-kata santun/sopan 
ketika siswa menyelesaikan tugas. 
Guru menggunakan pembelajaran yang 
menyenangkan. 
Guru memberikan hadiah/benda sebagai 
tanda siswa yang terlibat dalam belajar. 






Keaktifan Belajar Siswa 
No Aspek  Indikator  Jumlah 




Siswa mengerjakan tugas yang berikan guru. 
4 
Siswa mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Siswa memperhatikan guru dengan baik 
ketika guru menjelaskan materi. 
Siswa mencatat materi yang dijelaskan oleh 
guru. 




Siswa menanggapi pernyataan teman dalam 
penyelesaian permasalahan yang diberikan 
guru. 
4 
Siswa mengeluarkan pendapatnya dalam 
penyelesaian permasalahan yang diberikan 
guru. 
Siswa terlibat mendiskusikan permasalahan 
yang diberikan guru dengan teman-teman. 
Siswa berusaha mencari jawaban dari 
permasalahan yang diberikan guru. 
3. Bertanya kepada 






Siswa bertanya kepada teman yang lebih 
paham mengenai materi yang belum 
dipahami. 
4 
Siswa bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum dipahami. 
Siswa bertanya kepada teman jika tidak 
paham dengan tugas yang diberikan guru. 
Siswa bertanya kepada guru ketika ada tugas 




Siswa memanfaatkan sumber belajar lain 
selain buku (seperti internet, lingkungan dan 











Siswa tidak mudah menyerah dalam mencari 
materi informasi dari permasalahan yang 
harus diselesaikannya. 
Siswa beusaha memanfaatkan buku 
pelajaran untuk mencari informasi tentang 
permasalahan yang harus diselesaikannya. 
Siswa mengunjungi perpustakaan untuk 








Siswa turut serta dalam diskusi kelompok. 
4 
Siswa saling bertukar pendapat/pikiran 
untuk menyelesaikan permasalahan. 
Siswa berdiskusi sesuai materi pelajaran saat 
diskusi kelompok. 
Siswa tidak menyuruh temannya untuk 







Siswa mencoba menyelesaikan soal-soal 
setelah guru selesai menjelaskan materi. 
4 
Siswa memperbaiki hasil pekerjaan yang 
diperolehnya. 
Siswa tidak menganggap dirinya lebih pintar 
dari teman-temannya. 
Siswa merasa yakin bisa menyelesaikan 
tugas sendiri. 




Siswa mampu mengerjakan soal-soal terkait 
materi yang telah diajarkan oleh guru. 
4 
Siswa mengerjakan soal-soal terkait materi 




 Siswa mengerjakan soal-soal yang ada di 
buku/LKS. 
Siswa mencari soal-soal yang berkaitan 
dengan materi yang dibahas dikelas 











Siswa menyelesaikan tugas-tugas dengan 
baik dan benar sesuai arahan yang telah guru 
jelaskan. 
4 
Siswa bersemangat dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru. 
Siswa mempraktekkan rumu-rumus/ ilmu 
yang telah diajarkan oleh guru. 
Siswa percaya diri dengan kemampuan yang 
dimiliki dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. 






















LAMPIRAN 2  
ANGKET PENELITIAN 
Pengaruh Penggunaan Reinforcement Skills Terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru 
Identitas Responden 
Nama  : 
Jenis kelamin  : 
Lokal  : 
No Hp/Wa : 
Petunjuk pengisian: 
1. Isilah identitas Responden terlebih dahulu 
2. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan tersebut 
3. Berikanlah jawaban dengan dengan cara memberi tanda ceklis  √  sesuai 
dengan keaktifan belajar ananda dengan pilihan jawaban sebagai berikut: 
a. Selalu (S)   d. Hampir Tidak Pernah (HTP) 
b. Sering (SR)   e. Tidak Pernah (TP) 
c. Kadang-kadang (KD)  
4. Sebelum anda menyerahkan lembaran ini, periksalah kembali agar tidak 
ada pernyataan dan pertanyaan yang terlewatkan. 
 
Angket Penggunaan Reinforcement Skill  
No Pertanyaan 
Pilihan jawaban 
S SR KD HTP TP 
1 Apakah guru memberikan pujian atas hasil 
belajar siswa berupa komentar, nilai, dsb?  
     
2 Apakah guru memberikan dorongan kepada 
siswa supaya terlibat dalam belajar? 
     
3 Apakah guru memberikan acungan jempol 
atas penampilan siswa yang terlibat dalam 
belajar? 
     




bila siswa terlibat dalam belajar? 
5 Apakah dalam belajar, guru menggunakan 
suara dan bahasa yang baik dan santun bila 
menegur siswa yang meribut? 
     
6 Apakah dalam pembelajaran berlangsung, 
guru menunjukkan ekspresi wajah senang dan 
gembira jika siswa berpartisipasi? 
     
7 Apakah dalam pembelajaran berlangsung, 
guru memanggil/ menyebut nama siswa yang 
berpartisipasi? 
     
8 Apakah dalam pembelajaran berlangsung 
guru mendekati siswa dengan berjalan menuju 
siswa/ kelompok ? 
     
9 Apakah guru memberikan arahan kepada 
siswa agar lebih tekun dan serius dalam 
belajar? 
     
10 Apakah guru menggunakan suara dan bahasa 
yang santun dalam meningkatkan semangat 
siswa?  
     
11 Apakah guru menanggapi siswa dengan baik 
dalam belajar? 
     
12 Apakah guru menyebut nama-nama siswa 
dalam kelas dengan baik? 
     
13 Apakah guru memberikan komentar kepada 
siswa melalui pekerjaan dalam buku tulis 
siswa? 
     
14 Apakah guru memberikan hadiah/benda 
sebagai tanda penghargaan atas hasil belajar 
siswa? 
     




senyuman/anggukan saat siswa menampilkan 
hasil diskusi? 
16 Apakah guru memberikan kegiatan yang 
menyenangkan bila siswa telah mencapai 
hasil belajar yang baik? 
     
17 Apakah guru menggunakan gerakan isyarat 
yang bervariasi? 
     
18 Apakah guru menggunakan pembelajaran 
yang menyenangkan? 
     
19 Apakah guru memberikan kata-kata 
santun/sopan ketika siswa menyelesaikan 
tugas? 
     
20 Apakah guru memberikan hadiah/benda 
sebagai tanda siswa yang terlibat dalam 
belajar? 









Angket Keaktifan Belajar Siswa 
No Pernyataan 
Pilihan jawaban 
S SR KD HTP TP 
1 Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru.      
2 Saat pembelajaran, Saya mendengarkan 
materi yang disampaikan oleh guru.  
     
3 Saat pembelajaran, Saya memperhatikan guru 
menjelaskan materi. 
     
4 Saat pembelajaran, Saya mencatat materi 
yang telah disampaikan oleh guru. 
     
5 Saya menanggapi pernyataan teman dalam 
penyelesaian masalah yang diberikan oleh 
guru. 
     
6 Saya mengeluarkan pendapat dalam 
penyelesaian masalah yang diberikan oleh 
guru. 
     
7 Saya ikut terlibat berdiskusi dengan teman-
teman dalam penyelesaian masalah yang 
diberikan guru. 
     
8 Saya berusaha mancari jawaban dari 
penyelesaian masalah yang diberikan oleh 
guru.  
     
9 Saya bertanya kepada teman mengenai materi 
yang belum saya pahami.  
     
10  Saya bertanya kepada guru mengenai materi 
yang belum saya pahami. 
     
11 Saya bertanya kepada teman mengenai tugas 
yang belum dimengerti.   
     
12 Saya bertanya kepada guru ketika saya tidak 
bisa mengerjakan tugas. 




13 Saya memanfaatkan internet untuk mencari 
informasi tentang permasalahan yang harus 
diselesaikan.  
     
14 Saya memanfaatkan buku dalam mencari 
informasi tentang permasalahan yang harus 
diselesaikan. 
     
15 Saya mampu menyelesaikan setiap 
permasalahan dengan baik dan benar.  
     
16 Saya mengunjungi perpustakaan untuk 
mencari informasi. 
     
17 Saat berdiskusi, Saya saling bertukar 
pendapat untuk menyelesaikan permasalahan 
kelompok. 
     
18 Ketika berdiskusi, saya berdiskusi sesuai 
dengan topik materi pembelajaran. 
     
19 Saya turut serta dalam berdiskusi kelompok.      
20 Merasa yakin dengan jawaban sendiri, saya 
tidak menyuruh teman sekelompok yang 
pintar untuk menyelesaikan tugas kelompok. 
     
21 Saya suka mencoba-coba menyelesaikan soal-
soal setelah guru selesai menjelaskan materi. 
     
22 Saya memperbaiki dan mengkoreksi kembali 
tugas yang saya kerjakan. 
     
23 Saya memperbaiki cara belajar ketika 
mendapat nilai yang rendah.  
     
24 Saya yakin dalam menyelesaikan tugas 
sendiri.  
     
25 Saya mampu menyelesaikan soal-soal yang 
terkait materi yang diberikan guru. 
     





27 Saya mampu mengerjakan tugas maupun 
soal-soal yang ada di buku/Lks 
     
28 Saya mencari soal terkait materi yang akan 
dibahas bersama guru. 
     
29 Saya menyelesaikan tugas-tugas dengan baik 
dan benar sesuai arahan yang telah guru 
jelaskan.  
     
30 Saya bersemangat dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru. 
     
31 Saya mempraktekkan rumu-rumus/ ilmu yang 
telah diajarkan oleh guru. 
     
32 Saya percaya diri dengan kemampuan yang 
saya miliki dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. 











P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Skor 
1 S1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 77 
2 S2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 88 
3 S3 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 5 4 4 82 
4 S4 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 3 4 4 5 3 4 3 3 3 4 76 
5 S5 4 3 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 78 
6 S6 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 83 
7 S7 4 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 5 5 3 3 2 4 5 3 4 74 
8 S8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 77 
9 S9 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 5 3 2 4 3 4 4 5 76 
10 S10 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 3 3 4 3 5 78 
11 S11 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 75 
12 S12 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 5 81 
13 S13 3 4 3 3 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 5 4 72 
14 S14 5 4 4 3 5 4 3 5 5 3 4 5 4 4 4 3 5 4 3 5 82 
15 S15 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 79 
16 S16 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 77 
17 S17 3 4 5 3 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 2 3 4 4 5 77 




19 S19 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 4 84 
20 S20 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 5 5 4 86 
21 S21 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 84 
22 S22 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 4 4 5 81 
23 S23 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 86 
24 S24 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 65 
25 S25 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 
26 S26 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 4 5 89 
27 S27 3 4 5 5 3 5 5 3 3 4 3 4 5 5 4 4 2 5 4 4 80 
28 S28 4 4 5 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 3 5 5 4 4 84 
29 S29 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79 
30 S30 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 94 
31 S31 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 85 
32 S32 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 76 
33 S33 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 70 
34 S34 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 3 5 3 4 4 5 5 84 
35 S35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 77 














































































1 S1 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 5 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 117 
2 S2 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 5 3 4 4 5 4 5 3 2 3 5 4 5 4 132 
3 S3 4 4 2 3 5 3 4 3 5 4 5 5 3 4 3 5 3 2 4 4 5 3 4 3 5 4 4 3 4 3 5 2 120 
4 S4 4 4 3 3 3 4 4 3 5 4 5 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 3 113 
5 S5 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 119 
6 S6 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 130 
7 S7 3 5 3 3 5 4 3 3 3 4 3 5 4 3 4 5 3 4 4 3 3 4 3 3 5 3 2 2 5 4 4 3 115 
8 S8 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 5 118 
9 S9 3 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 3 5 4 119 
10 S10 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 124 
11 S11 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 120 
12 S12 3 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 3 4 2 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 5 3 4 5 127 
13 S13 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 5 1 3 4 4 3 4 123 
14 S14 5 4 3 4 4 5 3 4 5 4 3 5 5 3 2 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 5 3 122 
15 S15 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 3 4 5 5 4 137 
16 S16 3 4 4 5 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 124 
17 S17 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 2 5 5 3 5 4 128 
18 S18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 126 
19 S19 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 3 5 5 138 
20 S20 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 3 5 5 5 4 4 3 5 3 5 4 3 5 5 139 











































































22 S22 4 5 3 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 3 5 4 129 
23 S23 5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 3 4 3 5 4 3 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 5 3 5 4 133 
24 S24 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 106 
25 S25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 119 
26 S26 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 4 3 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 135 
27 S27 5 5 4 3 4 3 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 3 3 4 5 5 4 4 134 
28 S28 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 126 
29 S29 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 121 
30 S30 5 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 143 
31 S31 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 133 
32 S32 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 3 122 
33 S33 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 110 
34 S34 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 3 5 5 4 3 5 136 
35 S35 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 131 













UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X (PENGGUNAAN REINFORCEMENT SKILLS) 
Correlations  
 
P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total 
P01 Pearson 






.775** .881** .377* 0,175 .354* 0,047 
-
0,023 








0,413 0,828 0,023 0,106 0,384 0,764 0,000 0,000 0,023 0,308 0,034 0,784 0,894 0,978 0,024 0,004 0,522 0,150 0,109 0,002 
N 
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P02 Pearson 
Correlation 0,141 1 0,195 0,114 0,142 .362








tailed) 0,413  
0,255 0,507 0,409 0,030 0,318 0,369 0,507 0,669 0,011 0,070 0,075 0,808 0,183 0,867 0,095 0,241 0,418 0,080 0,005 
N 
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P03 Pearson 
Correlation 0,037 0,195 1 0,287 0,074 0,322 0,138 0,044 0,096 0,267 0,229 0,209 0,319 .853








tailed) 0,828 0,255  
0,089 0,667 0,055 0,423 0,797 0,579 0,116 0,178 0,220 0,058 0,000 0,203 0,234 0,864 0,127 0,378 0,113 0,001 
N 
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P04 Pearson 
Correlation .378
* 0,114 0,287 1 0,000 0,000 0,253 .379* .500** .518** 0,000 0,000 0,211 0,248 0,086 .571** 0,000 0,000 0,000 0,108 .485** 
Sig. (2-
tailed) 0,023 0,507 0,089  
1,000 1,000 0,137 0,022 0,002 0,001 1,000 1,000 0,217 0,145 0,619 0,000 1,000 1,000 1,000 0,531 0,003 
N 






















tailed) 0,106 0,409 0,667 1,000  
0,789 0,820 0,054 0,065 0,513 0,018 0,780 0,178 0,603 0,184 0,898 0,328 0,747 0,246 0,923 0,036 
N 










0,144 0,020 0,185 0,293 0,245 .629** 0,141 
-
0,092 
.852** 0,253 0,149 .530** 
Sig. (2-
tailed) 0,384 0,030 0,055 1,000 0,789  
0,006 0,828 0,247 0,403 0,908 0,281 0,083 0,149 0,000 0,411 0,595 0,000 0,136 0,384 0,001 
N 





0,171 0,138 0,253 0,039 .450** 1 0,039 
-
0,084 
0,200 0,032 0,010 0,138 0,221 .509** 
-
0,013 





tailed) 0,764 0,318 0,423 0,137 0,820 0,006  
0,821 0,625 0,243 0,853 0,955 0,421 0,195 0,002 0,938 0,288 0,000 0,032 0,916 0,003 
N 
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P08 Pearson 
Correlation .775
** 0,154 0,044 .379* 0,324 
-
0,038 
0,039 1 .759** .345* 0,251 0,205 
-
0,036 





tailed) 0,000 0,369 0,797 0,022 0,054 0,828 0,821  
0,000 0,039 0,140 0,230 0,837 0,642 0,262 0,028 0,036 0,630 0,346 0,231 0,000 
N 
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P09 Pearson 
Correlation .881












tailed) 0,000 0,507 0,579 0,002 0,065 0,247 0,625 0,000  
0,065 0,238 0,225 1,000 0,632 0,619 0,009 0,004 0,295 0,287 0,054 0,001 
N 
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P10 Pearson 
Correlation .377
* 0,074 0,267 .518** 0,113 0,144 0,200 .345* 0,311 1 
-
0,248 














tailed) 0,023 0,669 0,116 0,001 0,513 0,403 0,243 0,039 0,065  
0,144 0,235 0,115 0,066 0,900 0,000 0,578 0,160 0,420 0,362 0,002 
N 
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P11 Pearson 
Correlation 0,175 .420
* 0,229 0,000 .391* 0,020 0,032 0,251 0,202 
-
0,248 






0,135 0,283 .356* 
Sig. (2-
tailed) 0,308 0,011 0,178 1,000 0,018 0,908 0,853 0,140 0,238 0,144  
0,144 0,425 0,485 0,138 0,016 0,098 0,514 0,433 0,095 0,033 
N 
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P12 Pearson 
Correlation .354
* 0,306 0,209 0,000 
-
0,048 





tailed) 0,034 0,070 0,220 1,000 0,780 0,281 0,955 0,230 0,225 0,235 0,144  
0,000 0,851 0,900 0,805 0,578 0,442 0,609 0,000 0,002 
N 
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P13 Pearson 














tailed) 0,784 0,075 0,058 0,217 0,178 0,083 0,421 0,837 1,000 0,115 0,425 0,000  
0,514 0,907 0,698 0,706 0,200 0,882 0,000 0,006 
N 













tailed) 0,894 0,808 0,000 0,145 0,603 0,149 0,195 0,642 0,632 0,066 0,485 0,851 0,514  
0,084 0,161 0,657 0,055 0,447 0,468 0,003 
N 
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P15 Pearson 
Correlation 0,005 0,227 0,217 0,086 0,226 .629
** .509** 0,192 0,086 
-
0,022 
0,252 0,022 0,020 0,292 1 0,166 0,132 .561** .366* 0,093 .590** 
Sig. (2-
tailed) 0,978 0,183 0,203 0,619 0,184 0,000 0,002 0,262 0,619 0,900 0,138 0,900 0,907 0,084  

















.367* .428** .667** 
-
.399* 








tailed) 0,024 0,867 0,234 0,000 0,898 0,411 0,938 0,028 0,009 0,000 0,016 0,805 0,698 0,161 0,333  
0,119 0,467 0,264 0,592 0,020 
N 




















1 0,000 0,000 0,100 0,312 
Sig. (2-
tailed) 0,004 0,095 0,864 1,000 0,328 0,595 0,288 0,036 0,004 0,578 0,098 0,578 0,706 0,657 0,441 0,119  
1,000 1,000 0,562 0,064 
N 





0,200 0,259 0,000 
-
0,056 






0,132 0,219 0,323 .561** 0,125 0,000 1 0,175 0,077 .510** 
Sig. (2-
tailed) 0,522 0,241 0,127 1,000 0,747 0,000 0,000 0,630 0,295 0,160 0,514 0,442 0,200 0,055 0,000 0,467 1,000  
0,309 0,654 0,001 
N 































tailed) 0,150 0,418 0,378 1,000 0,246 0,136 0,032 0,346 0,287 0,420 0,433 0,609 0,882 0,447 0,028 0,264 1,000 0,309  
0,820 0,429 
N 
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
P20 Pearson 











tailed) 0,109 0,080 0,113 0,531 0,923 0,384 0,916 0,231 0,054 0,362 0,095 0,000 0,000 0,468 0,591 0,592 0,562 0,654 0,820  
0,001 
N 






** .457** .535** .485** .350* .530** .484** .561** .527** .504** .356* .491** .453** .480** .590** .387* 0,312 .510** 0,136 .532** 1 
Sig. (2-
tailed) 
0,002 0,005 0,001 0,003 0,036 0,001 0,003 0,000 0,001 0,002 0,033 0,002 0,006 0,003 0,000 0,020 0,064 0,001 0,429 0,001 
 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
























1 0.054 0.158 -
0.066 
0.290 .349* 0.071 .408* .511*
* 










  0.753 0.358 0.703 0.086 0.037 0.681 0.013 0.001 0.173 0.123 0.115 0.133 0.189 0.048 0.045 0.046 0.976 0.098 0.669 0.010 0.905 0.625 0.003 0.334 0.786 0.857 0.159 0.714 0.084 0.016 0.615 0.00
1 






























0.165 0.244 0.310 .389* 
Sig. (2-
tailed) 
0.753   0.199 0.815 0.354 0.712 0.120 0.229 0.649 0.000 0.780 0.281 0.948 0.083 0.488 0.442 0.229 0.749 0.010 0.712 0.720 0.971 0.225 0.293 0.134 0.422 0.824 0.798 0.000 0.338 0.151 0.066 0.01
9 






0.158 0.219 1 .440*
* 
0.222 .340* 0.174 0.314 0.009 0.190 0.196 0.183 .428*
* 












0.358 0.199   0.007 0.193 0.043 0.309 0.063 0.958 0.266 0.252 0.284 0.009 0.238 0.168 0.328 0.020 0.261 0.275 0.016 0.151 0.045 0.326 0.048 0.087 0.043 0.202 0.038 0.221 0.137 0.886 0.000 0.00
0 


















































0.703 0.815 0.007   0.315 0.041 0.391 0.196 0.222 0.582 0.201 0.100 0.022 0.595 0.902 0.288 0.196 0.008 0.966 0.000 0.050 0.000 0.306 0.341 0.156 0.000 0.509 0.006 0.738 0.949 0.274 0.005 0.00
6 
























0.086 0.354 0.193 0.315   0.027 0.585 0.699 0.113 0.528 0.934 0.000 0.002 0.621 0.282 0.000 0.938 0.245 0.527 0.166 0.000 0.088 0.593 0.969 0.637 0.166 0.553 0.595 0.326 0.276 0.020 0.224 0.00
0 

































0.037 0.712 0.043 0.041 0.027   0.375 0.133 0.032 0.839 0.573 0.014 0.000 0.932 0.241 0.008 0.301 0.134 0.443 0.079 0.265 0.000 0.297 0.255 0.959 0.079 0.442 0.206 0.644 0.330 0.050 0.078 0.00
1 






























0.306 0.218 0.172 .369* 0.061 0.167 .355* 
Sig. (2-
tailed) 
0.681 0.120 0.309 0.391 0.585 0.375   0.817 0.414 0.017 0.037 0.218 0.712 0.000 0.032 0.297 0.406 0.781 0.042 0.375 0.640 0.644 0.000 0.828 0.249 0.375 0.070 0.201 0.317 0.027 0.725 0.331 0.03
3 






.408* 0.206 0.314 0.221 -
0.067 
0.255 0.040 1 0.094 0.300 0.304 0.129 0.047 0.057 0.013 -
0.035 










0.013 0.229 0.063 0.196 0.699 0.133 0.817   0.585 0.076 0.071 0.452 0.785 0.742 0.939 0.841 0.000 0.138 0.159 0.564 0.211 0.020 1.000 0.000 0.535 0.133 0.007 0.205 0.311 0.827 0.963 0.084 0.01
0 
















0.162 0.226 0.239 -
0.106 





0.001 0.649 0.958 0.222 0.113 0.032 0.414 0.585   0.046 0.464 0.187 0.218 0.199 0.733 0.066 0.585 0.046 0.445 0.537 0.224 0.863 0.345 0.184 0.160 0.537 0.294 0.894 0.596 0.756 0.000 0.796 0.02
3 
























0.173 0.000 0.266 0.582 0.528 0.839 0.017 0.076 0.046   0.691 0.611 0.890 0.016 0.613 0.609 0.076 0.520 0.014 0.507 0.584 0.753 0.048 0.096 0.071 0.507 0.906 0.716 0.000 0.419 0.066 0.075 0.00
6 








0.196 0.218 0.014 0.097 .348* 0.304 0.126 0.069 1 0.046 0.025 .414* 0.169 -
0.056 




0.165 0.000 0.167 .404* 
Sig. (2-
tailed) 

































0.115 0.281 0.284 0.100 0.000 0.014 0.218 0.452 0.187 0.611 0.789   0.011 0.713 0.754 0.000 0.452 0.254 0.451 0.117 0.000 0.039 0.247 0.251 0.866 0.045 0.337 0.935 0.221 0.935 0.051 0.213 0.00
1 


























0.000 .338* 0.000 0.208 -
0.023 




0.133 0.948 0.009 0.022 0.002 0.000 0.712 0.785 0.218 0.890 0.884 0.011   0.738 0.227 0.000 0.892 0.087 0.518 0.044 0.085 0.000 0.638 0.945 1.000 0.044 1.000 0.225 0.895 0.305 0.296 0.021 0.00
0 
































0.189 0.083 0.238 0.595 0.621 0.932 0.000 0.742 0.199 0.016 0.012 0.713 0.738   0.008 0.961 0.384 0.923 0.013 0.597 0.313 0.970 0.000 0.728 0.122 0.597 0.061 0.331 0.230 0.006 0.181 0.238 0.00
2 






.332* 0.119 0.235 -
0.021 




1 0.109 0.132 0.132 .499*
* 










0.048 0.488 0.168 0.902 0.282 0.241 0.032 0.939 0.733 0.613 0.323 0.754 0.227 0.008   0.528 0.443 0.442 0.002 0.550 0.711 0.496 0.013 0.938 0.209 0.975 0.159 0.257 0.392 0.000 0.907 0.398 0.00
4 




















0.009 0.109 1 -
0.035 








0.045 0.442 0.328 0.288 0.000 0.008 0.297 0.841 0.066 0.609 0.747 0.000 0.000 0.961 0.528   0.841 0.225 0.863 0.155 0.000 0.091 0.295 0.839 0.683 0.155 0.441 0.768 0.406 0.534 0.010 0.378 0.00
1 























0.046 0.229 0.020 0.196 0.938 0.301 0.406 0.000 0.585 0.076 0.026 0.452 0.892 0.384 0.443 0.841   0.138 0.056 0.564 0.078 0.020 0.528 0.000 0.535 0.133 0.007 0.100 0.311 0.349 0.963 0.029 0.00
3 
















0.022 0.195 0.289 -
0.017 
0.132 0.208 0.252 1 0.126 0.305 0.114 .631*
* 









0.976 0.749 0.261 0.008 0.245 0.134 0.781 0.138 0.046 0.520 0.899 0.254 0.087 0.923 0.442 0.225 0.138   0.465 0.071 0.507 0.000 1.000 0.388 0.688 0.071 0.405 0.011 0.939 0.388 0.112 0.209 0.02
8 








0.187 0.007 0.109 0.132 .341* 0.240 0.131 .404* 0.276 0.130 0.111 .410* .499*
* 










0.098 0.010 0.275 0.966 0.527 0.443 0.042 0.159 0.445 0.014 0.104 0.451 0.518 0.013 0.002 0.863 0.056 0.465   0.706 0.306 0.332 0.025 0.175 0.017 0.991 0.920 0.700 0.007 0.000 0.497 0.086 0.00
0 


















0.208 0.266 .338* -
0.091 


















0.669 0.712 0.016 0.000 0.166 0.079 0.375 0.564 0.537 0.507 0.223 0.117 0.044 0.597 0.550 0.155 0.564 0.071 0.706   0.051 0.003 0.297 0.829 0.385 0.000 0.632 0.011 0.644 0.498 0.399 0.012 0.00
7 








0.062 0.244 .330* .684*
* 
0.191 0.081 0.214 0.208 0.094 0.179 .685*
* 
0.291 0.173 0.064 .658*
* 
0.297 0.114 0.176 0.328 1 0.165 0.096 0.291 -
0.094 




0.010 0.720 0.151 0.050 0.000 0.265 0.640 0.211 0.224 0.584 0.297 0.000 0.085 0.313 0.711 0.000 0.078 0.507 0.306 0.051   0.336 0.577 0.085 0.584 0.017 0.144 0.107 0.676 0.726 0.247 0.186 0.00
0 








































0.905 0.971 0.045 0.000 0.088 0.000 0.644 0.020 0.863 0.753 0.360 0.039 0.000 0.970 0.496 0.091 0.020 0.000 0.332 0.003 0.336   0.593 0.059 0.637 0.000 0.069 0.192 0.940 0.299 0.637 0.015 0.00
1 


























1 0.000 0.221 -
0.179 
0.277 0.213 0.211 .424*
* 






0.625 0.225 0.326 0.306 0.593 0.297 0.000 1.000 0.345 0.048 0.065 0.247 0.638 0.000 0.013 0.295 0.528 1.000 0.025 0.297 0.577 0.593   1.000 0.195 0.297 0.101 0.212 0.217 0.010 0.631 0.335 0.03
7 




















0.003 0.293 0.048 0.341 0.969 0.255 0.828 0.000 0.184 0.096 0.086 0.251 0.945 0.728 0.938 0.839 0.000 0.388 0.175 0.829 0.085 0.059 1.000   0.489 0.255 0.092 0.315 0.383 0.960 0.423 0.070 0.00
8 










0.081 0.009 0.197 -
0.107 
0.239 0.304 0.069 -
0.029 


















0.334 0.134 0.087 0.156 0.637 0.959 0.249 0.535 0.160 0.071 0.691 0.866 1.000 0.122 0.209 0.683 0.535 0.688 0.017 0.385 0.584 0.637 0.195 0.489   0.068 0.149 0.716 0.112 0.207 0.102 0.138 0.20
9 
















.375* .336* .338* -
0.091 




















0.786 0.422 0.043 0.000 0.166 0.079 0.375 0.133 0.537 0.507 0.024 0.045 0.044 0.597 0.975 0.155 0.133 0.071 0.991 0.000 0.017 0.000 0.297 0.255 0.068   0.289 0.011 0.366 0.929 0.233 0.033 0.00
8 












































0.857 0.824 0.202 0.509 0.553 0.442 0.070 0.007 0.294 0.906 0.618 0.337 1.000 0.061 0.159 0.441 0.007 0.405 0.920 0.632 0.144 0.069 0.101 0.092 0.149 0.289   0.819 0.651 0.192 0.244 0.374 0.94
2 






0.240 0.044 .347* .449*
* 
0.092 0.216 0.218 0.217 0.023 0.063 0.276 0.014 0.208 0.167 0.194 0.051 0.278 .420* 0.066 .419* 0.273 0.222 0.213 0.172 0.063 .419* -
0.039 






0.159 0.798 0.038 0.006 0.595 0.206 0.201 0.205 0.894 0.716 0.104 0.935 0.225 0.331 0.257 0.768 0.100 0.011 0.700 0.011 0.107 0.192 0.212 0.315 0.716 0.011 0.819   0.862 0.447 0.785 0.111 0.00
3 

































0.030 1 0.196 0.264 0.306 .373* 
Sig. (2-
tailed) 
0.714 0.000 0.221 0.738 0.326 0.644 0.317 0.311 0.596 0.000 0.568 0.221 0.895 0.230 0.392 0.406 0.311 0.939 0.007 0.644 0.676 0.940 0.217 0.383 0.112 0.366 0.651 0.862   0.252 0.119 0.069 0.02
5 






0.292 0.165 0.253 -
0.011 






0.107 0.161 0.148 .563*
* 
0.117 0.060 0.178 .424*
* 
0.009 0.216 0.015 -
0.222 




0.084 0.338 0.137 0.949 0.276 0.330 0.027 0.827 0.756 0.419 0.337 0.935 0.305 0.006 0.000 0.534 0.349 0.388 0.000 0.498 0.726 0.299 0.010 0.960 0.207 0.929 0.192 0.447 0.252   0.952 0.233 0.00
2 










.386* 0.329 0.061 0.008 .842*
* 










0.264 0.010 1 0.006 .351* 
Sig. (2-
tailed) 
0.016 0.151 0.886 0.274 0.020 0.050 0.725 0.963 0.000 0.066 1.000 0.051 0.296 0.181 0.907 0.010 0.963 0.112 0.497 0.399 0.247 0.637 0.631 0.423 0.102 0.233 0.244 0.785 0.119 0.952   0.972 0.03
6 


















0.615 0.066 0.000 0.005 0.224 0.078 0.331 0.084 0.796 0.075 0.331 0.213 0.021 0.238 0.398 0.378 0.029 0.209 0.086 0.012 0.186 0.015 0.335 0.070 0.138 0.033 0.374 0.111 0.069 0.233 0.972   0.00
0 

















































0.001 0.019 0.000 0.006 0.000 0.001 0.033 0.010 0.023 0.006 0.014 0.001 0.000 0.002 0.004 0.001 0.003 0.028 0.000 0.007 0.000 0.001 0.037 0.008 0.209 0.008 0.942 0.003 0.025 0.002 0.036 0.000   
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 











P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 Skor 
1 S1 3 5 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 3 3 4 3 4 5 73 
2 S2 3 5 3 3 5 4 2 4 3 3 4 5 4 4 3 5 5 4 69 
3 S3 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 71 
4 S4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 79 
5 S5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 80 
6 S6 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 81 
7 S7 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 84 
8 S8 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 5 3 4 77 
9 S9 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 63 
10 S10 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 5 3 4 4 5 5 5 4 71 
11 S11 4 3 4 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 72 
12 S12 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 3 3 68 
13 S13 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 5 2 4 3 4 4 67 
14 S14 4 3 4 4 4 3 4 2 5 4 4 3 4 3 5 5 5 5 71 
15 S15 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
16 S16 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 3 4 5 5 4 5 5 3 72 
17 S17 4 4 3 3 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 70 
18 S18 3 4 3 4 3 4 5 2 4 4 4 3 4 5 5 4 2 3 66 
19 S19 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 5 74 
20 S20 5 5 5 5 3 5 3 3 4 5 5 4 4 3 5 5 4 5 78 




22 S22 4 4 5 4 3 4 4 3 5 4 5 4 3 4 5 3 4 4 72 
23 S23 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 5 3 4 4 4 4 70 
24 S24 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 83 
25 S25 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 3 5 5 3 2 74 
26 S26 4 5 5 4 5 4 3 3 3 5 5 4 3 4 4 3 4 5 73 
27 S27 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 5 62 
28 S28 5 4 4 5 4 3 3 5 5 5 4 5 3 3 3 5 5 5 76 
29 S29 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 75 
30 S30 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 3 3 69 
31 S31 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 83 
32 S32 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 5 75 
33 S33 3 4 3 4 3 4 5 2 4 4 4 3 4 5 5 4 2 4 67 
34 S34 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 2 3 66 
35 S35 3 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 5 3 4 4 4 4 70 
36 S36 5 3 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 82 
37 S37 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 83 
38 S38 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 5 3 4 3 77 









SKOR ITEM JAWABAN HASIL ANGKET VARIABEL Y (KEAKTIFAN BELAJAR SISWA) 
No Kode Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 Skor 
1 S1 4 5 3 4 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 3 5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 110 
2 S2 2 4 1 2 3 3 3 2 3 4 3 4 5 3 1 4 3 4 1 2 2 3 2 4 3 4 1 2 2 3 83 
3 S3 3 3 2 4 2 2 5 1 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 2 3 1 2 3 4 3 5 84 
4 S4 4 4 4 3 3 3 2 4 5 3 4 2 2 3 3 3 2 4 4 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 89 
5 S5 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 112 
6 S6 2 3 3 4 2 1 3 1 2 1 1 3 3 3 3 3 3 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 86 
7 S7 4 4 5 3 3 3 3 1 3 2 1 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 104 
8 S8 4 4 4 3 5 4 4 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 100 
9 S9 4 3 2 4 1 2 5 1 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 2 3 1 2 3 4 3 5 84 
10 S10 3 2 2 3 3 3 3 4 2 1 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 91 
11 S11 4 3 5 3 4 4 5 3 4 5 2 3 5 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 105 
12 S12 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 5 4 2 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 2 3 101 
13 S13 5 3 2 4 3 2 5 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 2 3 1 2 3 4 3 5 88 
14 S14 3 3 2 1 3 4 1 1 3 4 5 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 95 
15 S15 3 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 103 
16 S16 4 2 4 2 5 4 4 3 3 3 5 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 96 
17 S17 2 3 3 1 3 5 5 3 4 3 5 3 4 3 3 2 3 2 4 4 2 3 1 3 3 3 2 2 1 3 88 
18 S18 3 4 1 2 3 2 3 2 3 4 3 3 5 3 1 4 1 4 3 3 1 4 2 4 3 4 1 2 2 3 83 
19 S19 5 4 4 2 3 3 2 4 5 3 4 2 1 3 3 3 4 4 4 1 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 89 
20 S20 4 4 5 3 4 5 4 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 102 
21 S21 3 3 4 3 4 3 5 3 3 3 5 2 3 2 4 2 4 4 4 3 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 99 
22 S22 2 2 2 3 3 4 3 3 4 5 2 3 4 1 2 4 2 4 5 4 4 2 2 4 3 2 2 3 2 4 90 
23 S23 3 3 3 3 1 1 3 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 86 
24 S24 4 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 3 105 
25 S25 4 4 3 4 3 3 4 3 5 4 4 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 97 




27 S27 3 1 3 3 2 2 5 4 4 3 3 1 2 4 2 4 4 3 1 5 1 4 2 4 1 3 2 2 4 1 83 
28 S28 5 4 4 4 4 3 4 3 5 3 2 4 3 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 4 106 
29 S29 4 5 5 4 2 3 4 3 4 5 4 3 5 2 5 2 5 2 5 3 2 2 2 3 3 2 5 4 5 5 108 
30 S30 2 3 3 4 1 1 3 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 86 
31 S31 5 3 3 2 5 5 4 4 4 5 3 4 5 2 5 3 5 3 4 3 3 2 4 3 4 4 5 3 5 5 115 
32 S32 2 2 2 3 3 4 3 3 4 5 2 3 4 1 2 4 2 4 5 4 4 2 2 4 3 2 2 3 2 4 90 
33 S33 3 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 105 
34 S34 5 4 4 2 3 3 2 4 5 3 5 2 1 3 3 4 4 4 4 1 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 92 
35 S35 3 3 4 3 4 3 5 3 3 3 5 2 3 2 4 2 4 4 4 3 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 99 
36 S36 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 3 3 2 4 3 4 5 3 4 5 4 113 
37 S37 4 5 4 5 5 3 3 4 4 3 4 4 3 5 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 108 
38 S38 4 2 3 2 2 2 5 3 5 4 5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 5 3 3 4 3 3 4 2 4 4 103 






REKAPITULASI HASIL ANGKET 
 










10 25,6 25,6 25,6 
Sering 
15 38,5 38,5 64,1 
Selalu 14 35,9 35,9 100,0 









Valid Kadang-Kadang 9 23,1 23,1 23,1 
Sering 
20 51,3 51,3 74,4 
Selalu 10 25,6 25,6 100,0 











13 33,3 33,3 33,3 
Sering 
16 41,0 41,0 74,4 
Selalu 10 25,6 25,6 100,0 











7 17,9 17,9 17,9 
Sering 
19 48,7 48,7 66,7 
Selalu 13 33,3 33,3 100,0 

















12 30,8 30,8 30,8 
Sering 
12 30,8 30,8 61,5 
Selalu 
15 38,5 38,5 100,0 











10 25,6 25,6 25,6 
Sering 
20 51,3 51,3 76,9 
Selalu 
9 23,1 23,1 100,0 









Valid Jarang 3 7,7 7,7 7,7 
Kadang-Kadang 9 23,1 23,1 30,8 
Sering 15 38,5 38,5 69,2 
Selalu 12 30,8 30,8 100,0 









Valid Jarang 4 10,3 10,3 10,3 
Kadang-Kadang 10 25,6 25,6 35,9 
Sering 15 38,5 38,5 74,4 
Selalu 10 25,6 25,6 100,0 
















4 10,3 10,3 10,3 
Sering 22 56,4 56,4 66,7 
Selalu 13 33,3 33,3 100,0 











4 10,3 10,3 10,3 
Sering 18 46,2 46,2 56,4 
Selalu 17 43,6 43,6 100,0 











4 10,3 10,3 10,3 
Sering 
20 51,3 51,3 61,5 
Selalu 15 38,5 38,5 100,0 











10 25,6 25,6 25,6 
Sering 
16 41,0 41,0 66,7 
Selalu 13 33,3 33,3 100,0 


















6 15,4 15,4 15,4 
Sering 
22 56,4 56,4 71,8 
Selalu 11 28,2 28,2 100,0 









Valid Jarang 2 5,1 5,1 5,1 
Kadang-Kadang 13 33,3 33,3 38,5 
Sering 13 33,3 33,3 71,8 
Selalu 11 28,2 28,2 100,0 











5 12,8 12,8 12,8 
Sering 20 51,3 51,3 64,1 
Selalu 14 35,9 35,9 100,0 










Kadang-Kadang 9 23,1 23,1 23,1 
Sering 12 30,8 30,8 53,8 
Selalu 18 46,2 46,2 100,0 

















3 7,7 7,7 7,7 
Kadang-Kadang 
5 12,8 12,8 20,5 
Sering 19 48,7 48,7 69,2 
Selalu 12 30,8 30,8 100,0 









Valid Jarang 2 5,1 5,1 5,1 
Kadang-Kadang 8 20,5 20,5 25,6 
Sering 17 43,6 43,6 69,2 
Selalu 12 30,8 30,8 100,0 




























Jarang 7 17,9 17,9 17,9 
Kadang-Kadang 12 30,8 30,8 48,7 
Sering 15 38,5 38,5 87,2 
Selalu 5 12,8 12,8 100,0 










Tidak Pernah 1 2,6 2,6 2,6 
Jarang 5 12,8 12,8 15,4 
Kadang-Kadang 14 35,9 35,9 51,3 
Sering 14 35,9 35,9 87,2 
Selalu 5 12,8 12,8 100,0 










Tidak Pernah 2 5,1 5,1 5,1 
Jarang 8 20,5 20,5 25,6 
Kadang-Kadang 
9 23,1 23,1 48,7 
Sering 15 38,5 38,5 87,2 
Selalu 5 12,8 12,8 100,0 









Valid Tidak Pernah 2 5,1 5,1 5,1 
Jarang 7 17,9 17,9 23,1 
Kadang-Kadang 14 35,9 35,9 59,0 
Sering 15 38,5 38,5 97,4 
Selalu 1 2,6 2,6 100,0 













Tidak Pernah 3 7,7 7,7 7,7 
Jarang 6 15,4 15,4 23,1 
Kadang-Kadang 
15 38,5 38,5 61,5 
Sering 11 28,2 28,2 89,7 
Selalu 4 10,3 10,3 100,0 










Tidak Pernah 3 7,7 7,7 7,7 
Jarang 
8 20,5 20,5 28,2 
Kadang-Kadang 
14 35,9 35,9 64,1 
Sering 9 23,1 23,1 87,2 
Selalu 5 12,8 12,8 100,0 









Valid Tidak Pernah 1 2,6 2,6 2,6 
Jarang 3 7,7 7,7 10,3 
Kadang-Kadang 14 35,9 35,9 46,2 
Sering 8 20,5 20,5 66,7 
Selalu 13 33,3 33,3 100,0 









Valid Tidak Pernah 8 20,5 20,5 20,5 
Jarang 3 7,7 7,7 28,2 
Kadang-Kadang 19 48,7 48,7 76,9 
Sering 9 23,1 23,1 100,0 












Valid Jarang 4 10,3 10,3 10,3 
Kadang-Kadang 9 23,1 23,1 33,3 
Sering 17 43,6 43,6 76,9 
Selalu 9 23,1 23,1 100,0 









Valid Tidak Pernah 4 10,3 10,3 10,3 
Jarang 6 15,4 15,4 25,6 
Kadang-Kadang 15 38,5 38,5 64,1 
Sering 9 23,1 23,1 87,2 
Selalu 5 12,8 12,8 100,0 










Valid Tidak Pernah 2 5,1 5,1 5,1 
Jarang 7 17,9 17,9 23,1 
Kadang-Kadang 14 35,9 35,9 59,0 
Sering 8 20,5 20,5 79,5 
Selalu 8 20,5 20,5 100,0 









Valid Tidak Pernah 2 5,1 5,1 5,1 
Jarang 7 17,9 17,9 23,1 
Kadang-Kadang 23 59,0 59,0 82,1 
Sering 7 17,9 17,9 100,0 
















2 5,1 5,1 5,1 
Jarang 6 15,4 15,4 20,5 
Kadang-Kadang 
16 41,0 41,0 61,5 
Sering 9 23,1 23,1 84,6 
Selalu 6 15,4 15,4 100,0 









Valid Tidak Pernah 2 5,1 5,1 5,1 
Jarang 5 12,8 12,8 17,9 
Kadang-Kadang 24 61,5 61,5 79,5 
Sering 7 17,9 17,9 97,4 
Selalu 1 2,6 2,6 100,0 











Valid Tidak Pernah 2 5,1 5,1 5,1 
Jarang 8 20,5 20,5 25,6 
Kadang-Kadang 18 46,2 46,2 71,8 
Sering 8 20,5 20,5 92,3 
Selalu 3 7,7 7,7 100,0 









Valid Tidak Pernah 1 2,6 2,6 2,6 
Jarang 11 28,2 28,2 30,8 
Kadang-Kadang 15 38,5 38,5 69,2 
Sering 12 30,8 30,8 100,0 













Valid Tidak Pernah 1 2,6 2,6 2,6 
Jarang 4 10,3 10,3 12,8 
Kadang-Kadang 21 53,8 53,8 66,7 
Sering 9 23,1 23,1 89,7 
Selalu 4 10,3 10,3 100,0 









Valid Jarang 9 23,1 23,1 23,1 
Kadang-Kadang 5 12,8 12,8 35,9 
Sering 19 48,7 48,7 84,6 
Selalu 6 15,4 15,4 100,0 









Valid Tidak Pernah 2 5,1 5,1 5,1 
Kadang-Kadang 8 20,5 20,5 25,6 
Sering 24 61,5 61,5 87,2 
Selalu 5 12,8 12,8 100,0 









Valid Tidak Pernah 3 7,7 7,7 7,7 
Jarang 1 2,6 2,6 10,3 
Kadang-Kadang 17 43,6 43,6 53,8 
Sering 17 43,6 43,6 97,4 
Selalu 1 2,6 2,6 100,0 
















Valid Tidak Pernah 2 5,1 5,1 5,1 
Jarang 10 25,6 25,6 30,8 
Kadang-Kadang 16 41,0 41,0 71,8 
Sering 10 25,6 25,6 97,4 
Selalu 1 2,6 2,6 100,0 









Valid Tidak Pernah 2 5,1 5,1 5,1 
Jarang 12 30,8 30,8 35,9 
Kadang-Kadang 11 28,2 28,2 64,1 
Sering 13 33,3 33,3 97,4 
Selalu 1 2,6 2,6 100,0 
Total 









Valid Tidak Pernah 1 2,6 2,6 2,6 
Jarang 12 30,8 30,8 33,3 
Kadang-Kadang 16 41,0 41,0 74,4 
Sering 10 25,6 25,6 100,0 









Valid Kadang-Kadang 24 61,5 61,5 61,5 
Sering 14 35,9 35,9 97,4 
Selalu 1 2,6 2,6 100,0 
















Valid Tidak Pernah 4 10,3 10,3 10,3 
Kadang-Kadang 28 71,8 71,8 82,1 
Sering 7 17,9 17,9 100,0 









Valid Jarang 10 25,6 25,6 25,6 
Kadang-Kadang 17 43,6 43,6 69,2 
Sering 11 28,2 28,2 97,4 
Selalu 1 2,6 2,6 100,0 









Valid Tidak Pernah 2 5,1 5,1 5,1 
Jarang 9 23,1 23,1 28,2 
Kadang-Kadang 16 41,0 41,0 69,2 
Sering 9 23,1 23,1 92,3 
Selalu 3 7,7 7,7 100,0 









Valid Jarang 9 23,1 23,1 23,1 
Kadang-Kadang 15 38,5 38,5 61,5 
Sering 15 38,5 38,5 100,0 









Valid Tidak Pernah 1 2,6 2,6 2,6 
Jarang 8 20,5 20,5 23,1 
Kadang-Kadang 16 41,0 41,0 64,1 
Sering 11 28,2 28,2 92,3 
Selalu 3 7,7 7,7 100,0 











Valid Tidak Pernah 1 2,6 2,6 2,6 
Jarang 3 7,7 7,7 10,3 
Kadang-Kadang 16 41,0 41,0 51,3 
Sering 13 33,3 33,3 84,6 
Selalu 6 15,4 15,4 100,0 









PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL  
Rumus:        




Xi = Variabel Data Ordinal 
X = Mean 
SD = Standar Deviasi 
 
Tabel Perhitungan Rata-rata dan Standar Deviasi Data Ordinal Variabel X dan Y  
Descriptive Statistics 





39 62 84 73.36 5.909 
Keaktifan Belajar 
Siswa 
39 83 115 96.74 9.832 
Valid N (listwise) 39         
 
Tabel Perubahan Data Ordinal Ke Interval Penggunaan Reinforcement Skills 
No Kode Siswa 
Data 
Ordinal 
Mean SD 50+10(xi-x)/Sd 
1 S1 73 73.36 5.909 49,39 
2 S2 69 73.36 5.909 42,62 
3 S3 71 73.36 5.909 46,01 
4 S4 79 73.36 5.909 59,54 
5 S5 80 73.36 5.909 61,24 
6 S6 81 73.36 5.909 62,93 
7 S7 84 73.36 5.909 68,01 
8 S8 77 73.36 5.909 56,16 
9 S9 63 73.36 5.909 32,47 
10 S10 71 73.36 5.909 46,01 
11 S11 72 73.36 5.909 47,7 
12 S12 68 73.36 5.909 40,93 
13 S13 67 73.36 5.909 39,24 
14 S14 71 73.36 5.909 46,01 
15 S15 76 73.36 5.909 54,47 




No Kode Siswa 
Data 
Ordinal 
Mean SD 50+10(xi-x)/Sd 
17 S17 70 73.36 5.909 44,31 
18 S18 66 73.36 5.909 37,54 
19 S19 74 73.36 5.909 51,08 
20 S20 78 73.36 5.909 57,85 
21 S21 64 73.36 5.909 34,16 
22 S22 72 73.36 5.909 47,7 
23 S23 70 73.36 5.909 44,31 
24 S24 83 73.36 5.909 66,31 
25 S25 74 73.36 5.909 51,08 
26 S26 73 73.36 5.909 49,39 
27 S27 62 73.36 5.909 30,78 
28 S28 76 73.36 5.909 54,47 
29 S29 75 73.36 5.909 52,78 
30 S30 69 73.36 5.909 42,62 
31 S31 83 73.36 5.909 66,31 
32 S32 75 73.36 5.909 52,78 
33 S33 67 73.36 5.909 39,24 
34 S34 66 73.36 5.909 37,54 
35 S35 70 73.36 5.909 44,31 
36 S36 82 73.36 5.909 64,62 
37 S37 83 73.36 5.909 66,31 
38 S38 77 73.36 5.909 56,16 
















Tabel Perubahan Data Ordinal Ke Interval Keaktifan Belajar Siswa 
No Kode Siswa 
Data 
Ordinal 
Mean SD 50+10(xi-x)/Sd 
1 S1 110 96.74 9.832 63,49 
2 S2 83 96.74 9.832 36,03 
3 S3 84 96.74 9.832 37,04 
4 S4 89 96.74 9.832 42,13 
5 S5 112 96.74 9.832 65,52 
6 S6 86 96.74 9.832 39,08 
7 S7 104 96.74 9.832 57,38 
8 S8 100 96.74 9.832 53,32 
9 S9 84 96.74 9.832 37,04 
10 S10 91 96.74 9.832 44,17 
11 S11 105 96.74 9.832 58,4 
12 S12 101 96.74 9.832 54,33 
13 S13 88 96.74 9.832 41,11 
14 S14 95 96.74 9.832 48,23 
15 S15 103 96.74 9.832 56,37 
16 S16 96 96.74 9.832 49,25 
17 S17 88 96.74 9.832 41,11 
18 S18 83 96.74 9.832 36,03 
19 S19 89 96.74 9.832 42,13 
20 S20 102 96.74 9.832 55,35 
21 S21 99 96.74 9.832 52,3 
22 S22 90 96.74 9.832 43,14 
23 S23 86 96.74 9.832 39,08 
24 S24 105 96.74 9.832 58,4 
25 S25 97 96.74 9.832 50,26 
26 S26 86 96.74 9.832 39,08 
27 S27 83 96.74 9.832 36,03 
28 S28 106 96.74 9.832 59,42 
29 S29 108 96.74 9.832 61,45 
30 S30 86 96.74 9.832 39,08 
31 S31 115 96.74 9.832 68,57 
32 S32 90 96.74 9.832 43,14 
33 S33 105 96.74 9.832 58,4 
34 S34 92 96.74 9.832 45,18 
35 S35 99 96.74 9.832 52,3 
36 S36 113 96.74 9.832 66,54 
37 S37 108 96.74 9.832 61,45 
38 S38 103 96.74 9.832 56,37 







HASIL UJI DATA MELALUI SPSS 25,0  
 
Hasil Uji Normalitas Data 


















Test Statistic .090 




a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
















(Combined) 2.641.769 21 125.799 2.073 .066 




1.347.362 20 67.368 1.110 .418 
Within Groups 1.031.667 17 60.686     

















Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 




.988 .220 .594 4.487 .000 
a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar Siswa 
 












Pearson Correlation 1 .594
**
 
Sig. (2-tailed)   .000 






Sig. (2-tailed) .000   
N 39 39 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 





Model R R Square Adjusted R Square 




 .352 .335 8.019 
a. Predictors: (Constant), Penggunaan Reinforcement Skill 
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